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ABSTRAK

SMA Negeri 8 Malang merupakan salah satu sekolah menengah atas di Kota Malang yang memiliki nilai
historis dan prestise tinggi dalam dunia pendidikan, namun, permasalahan status lahan pada lokasi
eksisting mengharuskan sekolah ini direlokasi ke lokasi baru. Di sisi lain, sektor bangunan merupakan
salah satu penyumbang konsumsi energi terbesar yang berdampak pada meningkatnya permasalahan
lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan konsep bangunan berkelanjutan
sekaligus peningkatan kesadaran lingkungan melalui sarana pendidikan.

Perancangan relokasi SMA Negeri 8 Malang bertujuan menghadirkan sekolah yang tidak hanya mampu
mempertahankan identitas dan kualitas pendidikan yang telah dimiliki, tetapi juga menjadi purwarupa
sekolah hemat energi yang dapat membentuk pola pikir berkelanjutan bagi generasi muda.
Pendekatan Arsitektur Hijau dipilih sebagai dasar perancangan untuk mewujudkan bangunan yang
responsif terhadap iklim, efisien dalam penggunaan energi dan air, serta memberikan kenyamanan
bagi pengguna, sesuai dengan QS. Al-Bagarah: 30.

Kata kunci: Arsitektur Hijau, pemanasan global, kesadaran siswa terhadap lingkungan.
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ABSTRACT

Malang State High School No. 8 is one of the high schools in Malang City that holds great historical
significance and prestige in the field of education; however, issues regarding the land status at its current
location have necessitated the school’s relocation to a new site. On the other hand, the building sector is one
of the largest contributors to energy consumption, which contributes to growing environmental problems.
These conditions highlight the need to implement sustainable building concepts while raising environmental
awareness through educational initiatives.

The design for the relocation of Malang State High School 8 aims to create a school that not only preserves its
existing identity and educational quality but also serves as a model for an energy-efficient school capable of
fostering a sustainable mindset among the younger generation. A Green Architecture approach was chosen as
the design basis to create a building that is climate-responsive, efficient in its use of energy and water, and
provides comfort for its users, in accordance with QS. Al-Baqarah: 30.

Keywords: Green Architecture, global warming, students’ environmental awareness.
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Y Latar Belakang

SMA Negeri 8 Malang, yang juga dikenal dengan
sebutan SMARIHASTA (SMA Negeri Hasta) merupakan
salah satu sekolah menengah atas favorit di Malang.
Didirikan berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 0172a/1971 pada 21 September
1971, sekolah ini awalnya adalah SMA Proyek Perintis
Sekolah Pembangunan (PPSP) IKIP Malang atau saat
ini lebih dikenal dengan Universitas Negeri Malang.
Sekolah ini resmi beroperasional pada 20 Februari
1973 di Jalan Veteran dengan tujuan sebagai wadah
uji coba dan pengembangan sistem pendidikan
nasional [1].

Pada awalnya SMA PPSP menggunakan sistem
belajar yang memungkinkan siswanya menyelesaikan
pendidikan dalam 2 tahun melalui sistem kredit dan
belajar tuntas. Dengan diarahkan ke dua jalur, yaitu
jalur akademik untuk persiapan ke perguruan tinggi
dan jalur vokasi untuk persiapan dunia kerja, sistem belajar ini kemudian disebarluaskan ke sekolah
lain seperti SMP Lawang. Pada tahun 1986, proyek PPSP ini berakhir dengan pengelolaannya yang
dialihkan dari IKIP Malang ke Kanwil Depdikbud Jawa Timur, sehingga nama sekolah ini berubah
menjadi SMA Negeri 8 Malang. Kurikulum sekolah ini juga berubah menggunakan kurikulum nasional
dengan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) [2].

Sejak 2016, BPK menemukan bahwa terdapat 4
sekolah, dengan SMA Negeri 8 merupakan salah
satunya, berdiri di atas lahan milik UM dan
statusnya hanya pinjam pakai, sehingga sekolah-
sekolah tersebut terancam relokasi pada Februari
2026. Saat ini tercatat lebih dari 3000 orang yang
telah menandatangani petisi untuk menolak et L g
relokasi SMA Negeri 8 Malang dengan beberapa =
alasan, diantaranya adalah SMA ini memiliki nilai P .
sejarah dan warisan pendidikan yang kuat serta : Vil
banyak pihak yang merasa prosesnya terlalu *
terburu-buru dan kurang melibatkan konsutasi
publik [3]. Selain itu, salah satu alumni SMAN 8 I,r”” o
Malang mengungkapkan kekhawatirannya
terhadap kualitas dan prestasi jika harus relokasi
karena lokasi SMAN 8 Malang saat ini cukup
strategis dan berada di kawasan pendidikan. [4]

SMA Negeri 8

g st

iy,
e

Sementara itu, UM telah mengirim surat resmi
pada 13 Januari 2025 kepada Gubernur, Pemkot,
dan Pemprov yang menyatakan bahwa UM tidak
memperpanjang masa pinjam pakai lahan. Rektor
UM menyebutkan bahwa UM membutuhkan
lahan tersebut sebab tingginya minat masyarakat
untuk masuk UM, sehingga diperlukan fasilitas
tambahan seperti ruang kelas dan laboratorium
[5].

SD Negeri Percobaan 1
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Berikut merupakan daftar universitas di Jawa Timur dengan peserta lulus SNBP terbanyak dari

beberapa sumber [6] [7] [8].
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Tabel 1.1.1 jumlah peserta lulus SNBP pada universitas di Jawa Timur tahun 2023-2025

Data di atas menunjukkan bahwa peserta yang lulus di Universitas Negeri Malang terus menunjukkan
lonjakan yang signifikan. Dari 2.160 peserta pada 2023, angka ini melonjak menjadi 2.955 di tahun 2024
dan terus bertambah hingga 3.767 pada tahun 2025. Meningkatnya jumlah peminat di UM tidak
didukung dengan fasilitas yang ada saat ini. Kondisi inilah yang mendorong UM untuk memanfaatkan

lahan SMAN 8 guna menambah fasilitas pendukung.

Sebagai solusi, UM mengusulkan supaya SMAN 8 Malang
direlokasi di daerah Sukun dan Blimbing dengan alasan
SMA di daerah tersebut masih belum banyak. Rektor UM
memberi solusi ini supaya akses pendidikan di Kota
Malang merata [4]. Diagram di samping menunjukkan
bahwa SMA yang berada di Kecamatan Sukun dan
Blimbing hanya terdapat SMA swasta.

Menurut DPRD Jawa Timur, membangun ulang SMAN 8
di Kecamatan Blimbing merupakan langkah yang
strategis. Hal ini dikarenakan beberapa hal, salah
satunya untuk mewujudkan pemerataan pendidikan [9].
Meskipun pernah diusulkan untuk diarahkan ke

@ SMA Negeri
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0

Sukun Klojen Lowokwaru

SMA Swasta

Blimbing  Kedungkandang
Tabel 1.1.2 jumlah SMA negeri dan swasta di
kecamatan Kota Malang

Kecamatan Kedungkandang, beberapa pihak menyebut bahwa lokasi tersebut kurang maksimal karena

dinilai kurang strategis dan keterbatasan lahan [10].

Di sisi lain, dunia saat ini sedang menghadapi krisis iklim
yang mengkawatirkan. Pemanasan global merupakan
salah satu permasalahan yang terus berlanjut.
Pemanasan global merupakan proses meningkatnya
kadar gas rumah kaca di bumi. Menurut EPA
(Enviromental Protection Agency), perubahan suhu di
bumi ini disebabkan oleh beberapa gas rumah kaca,
diantaranya karbon dioksida (CO,), metana, dinitrogen
dioksida serta yang terus meningkat [11]. Grafik di
samping menunjukkan bahwa tiga gas rumah kaca
utama di atmosfer selama 2000 tahun terakhir telah
meningkat. Peningkatan konsentrasi gas-gas ini terjadi
sejak tahun 1750, ketika revolusi industri.

4 Do

Global Atmospheric Greenhouse Gas Concentrations Over Time
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Menurut IEA (2024), bangunan merupakan salah satu konsumen energi terbesar di bumi. Dari total
konsumsi energi, bangunan dapat menyumbang sekitar 34% energi (emisi langsung 3 GtCO, dan emisi
tidak langsung 6,8 GtCO,) dengan emisi konstruksi dan material sebanyak 2,9 GtCO, [12]. Umumnya,
listrik dan gas alam untuk konsumsi termal merupakan bentuk konsumsi energi pada bangunan [13].
Menurut IEA, konsumsi energi pada porsi listrik saat ini akan meningkat menjadi 26% dari 18% pada
tahun 2040 dengan salah satu penggunaan listrik yang meningkat paling cepat merupakan pendingin
ruangan (AC). IEA juga memprediksi kepemilikan peralatan dan kebutuhan pendinginan akan melonjak
sebab semakin banyaknya rumah tangga yang akan membeli dan menggunakan AC. Jika pengguna AC
semakin banyak, maka total konsumsi listrik juga akan semakin meningkat. Peak demand atau
permintaan puncak pada sistem listrik akan semakin memburuk sebab AC membutuhkan daya listrik
yang besar [14].
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Gambar 1.1.2 Persentase rumah tangga yang memiliki pendingin udara, PDB, dan jumlah hari pendinginan
di negara-negara Asia

IPCC mengklasifikasikan bangunan sebagai bangunan hunian dan bangunan non hunian [15].

Bangunan Pendidikan

Bangunan Olahraga e Sekolah
¢ Rekreasi dan pelatihan e Pendidikan tinggi
e Studion e Laboratorium
Bangunan
Non Hunian T T
30% ® dan lain-lain

Bangunan Budaya

e Teater
e Museum
¢ Perpustakaan

Dari diagram di atas, bangunan non hunian berkontribusi sekitar 30%. Meskipun begitu, fokus pada
bangunan non hunian, terutama sekolah, justru memiliki peran dan juga dampak strategis yang lebih
luas. Membangun sekolah yang berkelanjutan tidak hanya berperan sebagai pusat pendidikan, tetapi
juga sebagai tempat menanamkan perilaku berkelanjutan pada siswanya.
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Oleh karena itu, isu mengenai relokasi SMAN 8 Malang merupakan sebuah peluang strategis, meskipun
relokasi pada sebuah institusi yang sudah mapan bukanlah hal yang mudah. Tantangan terbesar selain
membutuhkan biaya yang besar adalah meyakinkan seluruh stakeholder (siswa, guru, orang tua,
alumni) bahwa pemindahan SMAN 8 Malang ini akan membawa dampak positif serta memberi nilai
tambah yang baik dibanding dengan kondisi yang ada sekarang, sehingga inilah kesempatan untuk
menciptakan SMAN 8 Malang yang baru yang tidak hanya memenuhi standar pendidikan modern,
tetapi juga menjadi pelopor dalam hal keberlanjutan dan kenyamanan lingkungan belajar.
Menggunakan pendekatan arsitektur hijau, sekolah ini nantinya akan dirancang untuk menjadi wujud
nyata dari komitmen terhadap isu lingkungan, sekaligus menjadi contoh bagi pengembangan
infrastruktur pendidikan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, SMAN 8 Malang yang baru
diharapkan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kualitasnya sembari menjadi pionir yang
menginspirasi sekolah-sekolah lain.

Nilai Keislaman

Perancangan ulang SMA Negeri 8 ini berlandaskan pada dua prinsip fundamental, yaitu larangan
mengambil hak orang lain dan manusia sebagai khalifah di bumi.

Berdasarkan Hadist Riwayat Muslim, orang

Tidaklah salah seorang dari kalian mengambil yang mengamb” tanah dengan cara yang

sejengkal tanah orang lain yang bukan haknya, tidak dibenarkan akan mendapat balasan

melainkan Allah akan menghimpitnya dengan oleh Allah SWT, sehingga perkara yang

tujuh lapis bumi pada hari Kiamat kelak menyangkut tentang tanah bukanlah hal
yang ringan.

Hadist ini menekankan prinsip keadilan (‘adl) Setiap bentuk perampasan, penguasaan, atau
pemanfaatan tanah yang merugikan pihak lain (baik individu, komunitas, maupun lingkungan)
merupakan sebuah kezaliman.

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui".

Berlandaskan pada QS. Al-Bagarah ayat 30,
manusia ditetapkan sebagai khalifah di bumi,
sebagai pemimpin dan penjaga bumi yang
memiliki tanggung jawab untuk melestarikan
lingkungan di bumi. Prinsip ini mendasari
pendekatan berkelanjutan yang dipilih. SMA
Negeri 8 akan didesain untuk mengurangi
jejak karbon dan ini merupakan salah satu
wujud amanah llahi untuk menjaga
lingkungan.

Ayat tersebut memberikan manusia tanggung jawab, amanah, dan menghindari segala bentuk
pemborosan (israf) terhadap lingkungan.

Oleh karena itu, perancangan ulang SMA Negeri 8 Malang ini tidak hanya mematuhi larangan
mengambil hak orang lain, tetapi juga mewujudkan amanah sebagai khalifah di bumi melalui desain
yang berkelanjutan. Selain itu, sekolah ini tidak hanya memfasilitasi lahirnya generasi unggul dan
kreatif, tetapi juga mengajak muridnya untuk dapat bertanggung jawab melestarikan lingkungan.
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1 02 Ruang Lingkup

Proyek ini merupakan fasilitas pendidikan menengah atas yang
termasuk dalam kategori layanan publik. Fokus utama proyek ini
adalah menciptakan sebuah prototipe bangunan sekolah hemat

energi dan berkelanjutan.

Lokasi

Lokasi ini berada di Jalan Puncak Borobudur, Kota Malang dengan
luas lahan kurang lebih 1,9 hektar. Perancangan ini mencakup
bangunan sekolah dengan kapasitas untuk menampung kegiatan

belajar mengajar.

Jalan Veteran (lokasi SMAN 8 saat ini)
Kelebihan
e Berada di kawasan pendidikan
¢ Fasilitas penunjang sangat memadai
e Aksesibilitas tinggi dan terhubung langsung
ke jalan utama
Kekurangan
e Kebisingan tinggi karena padatnya lalu
lintas

Target Pengguna
Target pengguna fasilitas ini ialah seluruh civitas

akademika SMA Negeri 8 Malang.
Batasan Desain

Perancangan difokuskan pada penyediaan
fasilitas pendidikan menengah atas vyang
fungsional, nyaman, dan hemat energi.

Perancangan ini tidak membahas manajemen
operasional sekolah.

1 .3 Maksud dan Tujuan

Jalan Puncak Borobudur
Kelebihan
e Kualitas lingkungan dan udara cukup baik
e Fasilitas penunjang cukup terpenuhi
e Tingkat kebisingan termasuk rendah
e Akses jalan cukup lebar

Kekurangan

e Dekat dengan SMA lain (berpotensi
menimbulkan persaingan)

Regulasi
60% 40% 2-3
KDB KDH KLB

Perancangan SMA Negeri 8 ini tidak hanya bermaksud untuk menjawab kebutuhan relokasi, tetapi juga
menciptakan sebuah prototipe bangunan pendidikan berkelanjutan. Dirancang untuk menjadi
laboratorium hidup, sekolah ini akan menjadi media edukasi bagi pengguna, terutama siswa tentang
tanggung jawab sebagai khalifah di bumi dalam menjaga lingkungan.

Tujuan perancangan ulang SMAN 8 ini adalah sebagai berikut:

Merancang sekolah yang
hemat energi

Menciptakan living
laboratory sebagai media
edukasi siswa

Membentuk pola pikir
berkelanjutan bagi generasi
muda

i Jelely)



° Tinjauan Preseden

,r

Francois Mitterrand High School

s

Preseden Objek

Arsitek : Jean Dubus dan José Luiz Tabith Francgois Mitterrand High School terpilih melalui kompetisi

Lokasi : Brasilia, Brasil
Luas :12.199 m2
Tahun :2016

H—-— T —— B e T =R . g
ol E e

internasional antara Brasil dan Prancis dengan banyak
kriteria minimum, termasuk arsitektur berkelanjutan dan
adaptasi terhadap tapak. Konsep desainnya yang
menonjol dengan pemanfaatan dan distribusi konstruksi
yang sepenuhnya memanfaatkan lahan [16].

Terdiri dari 2 lantai dengan lorong utama yang memiliki 4
koridor internal tambahan. Setiap lorong juga diselingi
dengan 3 halaman. Pengaturan ini menciptakan area

& Kkoeksistensi alami, di mana kegiatan pedagogi luar

ruang terintegrasi penuh dengan alam.

Berada di iklim tropis kering, insolasi matahari Brasilia
sangat tinggi sepanjang tahun. Pemasangan brise soleil
atau pemecah matahari digunakan untuk melindungi
interior dari sinar matahari berlebih  sekaligus
menciptakan permainan cahaya dan bayangan yang
dinamis.

! LS ! il T
= = iz | ) = =T .
|
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https://www.archdaily.com/office/jean-dubus?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/office/jose-luiz-tabith?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/search/projects/min_area/9759/max_area/14639?ad_name=project-specs&ad_medium=single

Shading yang optimal dengan penggunaan material brise
soleil dan penambahan kanopi untuk mengatur panas yang
masuk

ey

p
_ !

Sekolah ini terbagi menjadi 3 zona utama:

1. Zona publik dan sosial

Halaman akses

[ Kantin

- Gedung olahraga serbaguna

~ Auditorium
 Area hijau edukatif

2. Zona pendidikan

| Perpustakaan
[0 Ruang kelas
. Ruang psikometri/ruang

aktivitas motorik <\/

b
3. Zona pelayanan dan penunjang\\ ‘ /
~ Area pendukung ' /
B Area teknis \/

. Area administrasi

¢ Atap hijau sebagai insulasi termal alami
yang akan mencegah panas masuk ke
ruang bawahnya.
e

-—
—

Orientasi ruang kelas memanjang
utara-selatan untuk menghindari
panas matahari berlebih

o

el Lo ol o

e
|
|
|
|
|
|
|
|

l

Mencegah silau berlebih dengan
menambahkan secondary skin
dengan material kayu pada bagian
barat bangunan

e Pemasangan panel surya
sebagai strategi
penghematan biaya listrik.

| |



Instituto Cultural Tampico Preseden Objek

Arsitek : Taller Veinticuatro Bachillerato del Instituto Cultural = ' TR .
Lokasi :Tampico, Mexico Tampico  merespons  secara : LA 4 i
Luas :8.758 m?2 khusus bentuk tapak menyerupai L,
Tahun :2011 "T" dan topografi tidak rata yang I

menjadi penentu utama dalam
pendekatan desain. Bentuk tapak ini akhirnya dimanfaatkan untuk -
menciptakan organisasi ruang yang efisien dengan area parkir
yang memanfaatkan topografi existing untuk mengurangi pekerjaan
penggalian dan mengoptimalkan penggunaan ruang [17].

Kapel yang menonjol di atas plaza pintu masuk berfungsi sebagai
elemen ikonik yang menjadi simbol identitas kolektif sekolah.

Iklim di Tampico
termasuk iklim panas
kering  yang insolasi
mataharinya tinggi dan
curah  hujan  rendah,
sehingga Taller
Veinticuatro menciptakan
sekolah yang sejuk dan

nyaman dengan 2

meminimalkan panas

yang masuk,

menyediakan cahaya

alami yang berkualitas,
melindungi bangunan

dari hujan yang deras.

Koridor kelas Ruang kelas @ &

10 B P



Plaza dan halaman
berada di tengah

&
Orientasi dibuat miring untuk menghindari cahaya langsung dari arah timur dan barat dan jika dibuat
sejajar dengan bangunan lain, kemungkinan bangunan tersebut akan menciptakan bayangan yang
signifikan pada bangunan lain di jam-jam tertentu, terutama jika jaraknya tidak terlalu jauh

Program ruang lantai dasar

ona pendidikan Zona administrasi _dan
12. Lab biologi kontrol
15. Lab kimia 11. Pos keamanan
22. Ruang seni 13. R. penyimpanan
24. Ruang bimbingan bahan
konseling 18. Ruang pimpinan
25. Ruang kelas tingkat 20. Koordinator area
pertama
Zona komunal dan publik Zona servis dan sirkulasi
10. Area publik 4. Tangga Utama
17. Halaman 8. Tangga darurat
21. Plaza 9. Lift
23. Teras pameran 16. Parkir penunjang
26. Ruang hijau 19. Toilet
27. Klinik 29. Dapur
28. Kantin 50. Ruang ganti
30. Lapangan 51. Toilet

48. Auditorium
49. Panggung
52. Teras

A

i ﬂ Pemilihan bata keramik
= "tuk menyerap panas
siang hari dan melepasnya
di malam hari

Pemilihan paving grass block
untuk meresapkan air hujan
ke tanah dan mencegah
banijir.

s EE 11
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GRHA Unilever

Arsitek :Aedas Aedas merancang bangunan ini dengan

Lokasi :Jakarta, Indonesia konsep untuk mendukung semangat
Luas :50.477 m? komunitas, kolaborasi, keterlibatan, dan
Tahun :2017 kelincahan. Konsep ini diterjemahkan ke

dalam tata ruang internal  yang
menciptakan "alun-alun" di area komunal, khususnya di lantai dasar dengan
tujuan untuk membangun semangat komunitas, kolaborasi, kebersamaan,
dan kelincahan (agility) dalam bekerja [18].

Dengan menyatukan zona kerja individu dan tim dalam sebuah "kampung",
desain ini menghilangkan sekat fisik dan hierarkis, mendorong interaksi
spontan serta dialog yang lebih cair di antara karyawan.

Kantor baru Unilever Indonesia ini menampung seluruh karyawan dari
empat kantor terpisah di Jakarta di bawah satu atap. Desain arsitektur dan
interior Aedas mewujudkan visi, nilai, dan warisan Eropa perusahaan global
dalam konteks Indonesia.

Untuk mewujudkan filosofi dalam sebuah bangunan yang berkelanjutan,
Grha Unilever mengadopsi berbagai strategi desain pasif dan aktif seperti
optimalisasi pencahayaan alami serta meminimalisasi panas matahari yang

Interior

Eksterior

12 B
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Adanya inner courtyard di beberapa lantai

B T
a = :
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Fakultas Peternakan UGM

Arsitek :Tidak diketahui
Lokasi :Yogyakarta, Indonesia
Luas :2,4ha

Tahun :1969

Fakultas Peternakan adalah Fakultas yang termuda
diantara fakultas-fakultas lainnya di Universitas
Gadjah Mada (UGM).

Fakultas Kedokteran UGM berkembang menjadi Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKH&P)
pada tanggal 15 September 1955. Tahun 1964 Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan
membentuk dua jurusan, yaitu Jurusan Kedokteran Hewan dan Jurusan Peternakan. Mulai 10
November 1969 Fakultas Peternakan UGM secara resmi berdiri dengan menyelenggarakan Program
Studi Peternakan.Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Dikti Nomor 221/DIKTI/Kep/96 tanggal 11
Juli 1996, Program Studi Peternakan dikembangkan menjadi empat program studi; Nutrisi dan
Makanan Ternak, Produksi Ternak, Sosial Ekonomi Peternakan, dan Teknologi Hasil Ternak [19].

Untuk mewujudkan filosofi dalam sebuah bangunan yang berkelanjutan, Fakultas Peternakan UGM
mengadopsi berbagai strategi desain pasif seperti optimalisasi pencahayaan alami serta
meminimalisasi panas matahari yang masuk.

il

Eksterior

Interior

14 B D



Memaksimalkan penca-hayaan alami pada ruang
kelas dan lab. kelas.

Area bersama dengan memaksimalkan pencahayaan alami.
dan penambahan atap kanopi sebegai peneduh.

Ve ~,

e N

/ \
{ \
| 1
‘ /
\ /

\\\ //

Pemilihan warna terang pada Penggunaan material atap Penambahan secondary skin pada sisi

cat supaya tidak genteng untuk barat dan timur untuk menghalang

memasukkan panas berlebih

kenyamanan termal ruang. ‘ silau matahari yang masuk.
= . Ll g . = — B T
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1 .5 Kajian Pendekatan

Arsitektur Hijau

Arsitektur  Hijau merupakan pendekatan untuk
merancang bangunan yang selaras dengan fitur dan
sumber daya alam di sekitarnya [20].

Arsitektur Hijau dapat memberikan manfaat pada
lingkungan dan ekonomi. Dari segi lingkungan, Arsitektur
Hijau dapat melestarikan sumber daya alam, mencegah
degradasi lingkungan, serta membantu mengurangi
polusi, sedangkan dari segi ekonomi, jumlah uang yang
harus dikeluarkan oleh pengelola gedung untuk air dan
energi dapat berkurang [21].

I/Beberapa karakteristik dari Araitektur hijau, diantaranya [22]: 1
I 1.Sistem ventilasi untuk pemanasan dan pendinginan yang efisien I
| 2.Pencahayaan alami I
| 3.Perlengkapan pipa hemat air |
| 4.Lanskap yang dirancang untuk memaksimalkan energi surya pasif |
I 5.Sumber daya alternatif seperti panel surya I
| 6.Kayu dan batu yang diperoleh secara lokal |
| 7.Kayuyang dipanen secara bertanggung jawab |
I 8.Pemanfaatan kembali bangunan lama I
| 9-Penggunaan material daur ulang I
\ Py,

\1 0.Penggunaan ruang yang efisien

Menggunakan prinsip desain dari pendekatan Arsitektur Hijau merupakan salah satu cara paling efektif
untuk mengatasi masalah pemanasan global. Pendekatan ini dapat menghemat dan memenuhi energi
bangunan dengan memanfaatkan energi matahari,angin, serta air. Hal ini akan dapat membantu
mengurangi konsumsi energi berlebih. Selain itu pendekatan ini juga memanfaatkan kembali air hujan,
air limbah, dan limbah bangunan.

Untuk memastikan penerapan prinsip arsitektur hijau dapat diukur secara objektif, diperlukan suatu
sistem penilaian bangunan hijau. Sistem penilaian ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu bangunan menerapkan prinsip keberlanjutan, baik dari aspek efisiensi energi, konservasi air,
pemilihan material, kualitas lingkungan dalam ruang, maupun pengelolaan lingkungan tapak.

Greenship GBCI

GREENSHIP

Salah satu sistem penilaian bangunan hijau yang digunakan Indonesia ialah GREENSHIP yang
dikembangkan oleh GBCI (Green Building Council Indonesia). Sejak tahun 2009, GBCI telah menjaankan
program sertifikasi sebagai penggerak utama dalam mendorong pertumbuhan bangunan hijau.
Sertifikasi GREENSHIP didasarkan pada alat penilaian GREENSHIP yang dikembangkan oleh GBCI.
Terdapat enam sertifikasi GREENSHIP saat ini, yaitu Bangunan Baru, Bangunan yang Sudah Ada, Ruang
Interior, Rumah, Lingkungan, dan Net Zero. Selain itu, Sertifikasi EDGE merupakan sertifikasi lain yang
dikelola oleh GBCI sebagai hasil kolaborasi dengan International Finance Corporation (IFC) [23].
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Berdasarkan GBCI, ketentuan Greenship dirinci dalam katergori dan kriteria sebagai berikut:

%}} Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development - ASD)~——————————————— —\\
I Kategori ini berfokus pada pengembangan lahan yang tepat guna. Tujuannya adalah untuk |
| mendorong pembangunan di lokasi yang sudah memiliki infrastruktur memadai dan
|\ mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekitar.

I
I
/

e e e e e e e e e e e e e e e e e et e e et e e e et e e et e e e e e e e e -7

) — Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and Conservation - EEC) @
I

{ Kategori ini bertujuan untuk mendorong penghematan konsumsi energi melalui berbagai langkah |
| efisiensi. |
N Y
@ Konservasi Air (Water Conservation - WAC) == === = e e e e e e e e e e e e e ~

I Kategori ini bertujuan untuk mendorong penghematan air bersih dan pengurangan keluaran \|

\ limbah air. /
DS 7
@

—_——————————— Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle - MRC) @Q

/
|\ Kategori ini bertujuan untuk mengurangi jejak ekologis dari proses ekstraksi dan produksi material. i
— e - _/
N

Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort - IHC) =—————— ~\

| Kategori ini bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas udara serta kenyamanan di |

I
\ dalam ruangan.

/
e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e -
o Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment Management - BEM)

{Kategori ini bertujuan untuk menerapkan prinsip bangunan hijau selama masa konstruksi hingga i
\ operasional.
N

Pendekatan arsitektur hijau sudah banyak diterapkan di beberapa bangunan di Indonesia, contohnya

pada GRHA Unilever Indonesia yang mendapatkan peringkat PLATINUM dan Gedung Fakultas
Peternakan UGM yang mendapatkan peringkat GOLD.

ASD 13 dari 17 poin
22 dari 26 poin

WAC 10 dari 21 poin

Kategori

10 dari 14 poin
10 dari 10 poin

13 dari 13 poin

0 20 40 60 80 100

Persentase (%)

- g

; Grafik 1.5 presentase kategori dan kriteria GBClI yang terenuhi
Existing .
pada bangunan GRHA Unilever

Menarépatkan .jeis sertiikt
Building dengan poin paling banyak
dihasilkan dari kategori IHC dan BEM
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ASD 11 dari 17 poin

EEC 14 dari 26 poin

WAC 16 dari 21 poin

Kategori

MRC 6 dari 14 poin

IHC 7 dari 10 poin

BEM 8 dari 13 poin

[ 20 40 60 80

B - Persentase (%)

Mendapatkan jenis sertifikat New Building Grafik 1.6 presentase kategori dan kriteria GBCI yang terenuhi

dab Fakultas P kan UGM
dengan poin paling banyak dihasilkan dari pada bangunan Fakultas Peternakan
kategori WAC dan IHC

Pendekatan ini dipilih karena menjawab isu tentang besarnya konsumsi energi pada bangunan dan
Kurangnya kesadaran pengguna bangunan terhadap isu lingkungan. Pendekatan ini sesuai dengan
tujuan untuk mendesain SMA Negeri 8 Malang menjadi sekolah prototipe hemat energi yang dapat
membentuk pola pikir berkelanjutan bagi generasi muda.

EEC, WAC, serta ASD akan lebih difokuskan pada desain ini karena ketiga kategori tersebut secara
langsung merespons permasalahan operasional bangunan yang paling dominan, yaitu konsumsi energi
berlebih, penggunaan air yang tidak terkendali, dan pemanfaatan lahan yang kurang optimal. Melalui
pengoptimalan ketiga kategori ini, bangunan ini ditargetkan untuk mengimplementasikan prinsip-
prinsip hijau pada 50-70% aspek operasionalnya. Pemilihan ini juga didasarkan pada pertimbangan
bahwa ketiga kategori tersebut dapat dirasakan secara langsung oleh pengguna bangunan, sehingga
desain ini dapat menjadi sarana edukasi yang efektif untuk membangun kesadaran lingkungan sejak
dini, karena siswa dapat mengamati, merasakan, dan pada akhirnya mendalami manfaat dari desain
hemat energi dan ramah lingkungan dalam kegiatan sehari-hari.
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HR. Muslim
(menguasai tanah secara ilegal)

Strategi Perancangan

QS. Al-Bagarah: 30

(manusia sebagai khalifah di bumi)

I
y

e ——————

Kurangnya kesadaran
pengguna bangunan
terhadap isu lingkungan

y

———

4

o— N \
% Il/ Penolakan masyarakat | {/ ) {/ \\I
v | terhadap relokasi dengan } | SMA 8 Malang | = Krisis lingkungan dan |
t | alasan takut nilai dan | | merupakan pelopor | ! besarnya konsumsi |
= | identitas SMA 8 } | dalam dunia pendidikan | | energi pada bangunan |

| i H | I
z \ menghilang JAN J |\\ J
§ 7/ Relokasi SMA 8 Malang sebagai \I
5 | sekolah prototipe hemat energi yang |
= I i I

I dapat membentuk pola pikir !
\_Dberkelanjutan bagi generasi muda

c
3
]
X
§ Arsitektur Hijau
o
- L

Prinsip keadilan (‘Adl) Pertanggung jawaban

ekologis dan amanah i

sebagai khalifah
ASD (Appropriate Site EEC (Energy Efficiency and

Development)

Prinsip Desain

> Pemecahan massa bangunan

Memecah massa bangunan yang
dihubungkan dengan halaman
hijau dan koridor teduh

=
©
w
o
(=]
‘B0
)
L
©
>
-
n

S Parkir sepeda

Merancang parkir sepeda yang
luas, teduh, dan aman

20 @ 0

Conservation)

Selubung bangunan yang
responsif

N>

Membentuk fasad dengan elemen
shading permanen

—

Ventilasi silang

Merancang bukaan pada dua sisi
yang berseberangan

Menghindari israf
(pemborosan)

WAC (Water
Conservation)

—

\—> Manajemen air hujan

Mengalirkan air hujan
dari seluruh permukaan
atap ke tangki
penampung untuk
digunakan kembali
(penyiraman tanaman)



Material halal dan thayyib
(baik & berkelanjutan)

MRC (Material

/ Resources and Cycle)

\—>  Material ramah lingkungan

Memprioritaskan material yang
ramah lingkungan

Mewujudkan lingkungan Amanah sebagai khalifah

sehat sebagai bagian dari untuk mengelola limbah
ibadah di bumi
IHC (Indoor Health and BEM (Building Environment
Comfort) Management)

\—) Zona kenyamanan sonik

Menempatkan ruangan yang
membutuhkan ketenangan jauh
dari sumber kebisingan

\—) Pencahayaan adaptif

Merancang sistem pencahayaan
buatan dengan tingkat
penerangan (lux) yang sesuai
standar kebutuhan setiap ruang

\—) Pemilahan sampah

Menempatkan station
pemilahan sampah yang jelas
di titik strategis
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BAB 2

PENELUSURAN KONSEP

PERANCANGAN

2.1
2.2
2.3
2.4

2.5

Analisis Fungsi dan Aktivitas
Analisis Kebutuhan Ruang

Analisis Tapak

Sintesis Analisis dan
Pengembangan Konsep

Konsep Desain



201 ANALISIS FUNGSI DAN AKTIVITAS

Analisis Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 dan wawancara,
aktivitas berikut dapat dikategorikan menjadi beberapa fungsi.

Belajar Mengajar

Fungsi primer mencakup seluruh kegiatan atau
aktivitas utama yang bertujuan langsung pada
pengembangan ilmu pengetahuan. Fungsi ini
mencakup ruang:

Praktikum

FUNGSI
= § PRIMER

Administrasi dan Manajemen

B

Pengembangan Diri

Fungsi sekunder berfokus pada
manajemen, layanan operasional,
pengembangan non-akademik, dan
pemenuhan kebutuhan fisik serta sosial
siswa. Ruangan pada fungsi ini terdiri dari:

FUNGSI
h « SEKUNDER

U PRAL

Fisik dan Komunal y

Berkumpul dan Makan Servis

far

Beribadah, bersuci,
dan berhadas

N 6
bl 3

Y

FUNGSI \

-
: PENUNJANG

e

Fungsi penunjang adalah fungsi pelengkap yang diperlukan untuk mendukung aktivitas dan
kenyamanan user.
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Analisis Pengguna

959 siswa
27 kelas
1 kelas + 36 siswa

Wali murid
Komite sekolah
Alumni

K 1 kepala sekolah

48 guru mata pelajaran
32 tenaga kependidikan

"5 kios atau stan
2 penjaga kantin/kios

5 petugas kebersihan

Guru dan staff ] 10 jam
Siswa | 8 jam
Tamu [ | 2 jam
Satpam e 24jam
Penjaga kantin ] 9 jam
Petugas kebersihan [ ] 11 jam
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Analisis Aktivitas

FUNGSI
Belajar
Mengajar
P
R
|
M
E
R
Praktikum
Administrasi
dan
Manajemen
S
E
K
u Pengembangan
N Diri
D
E
R
Fisik dan
Komunal
Beribadah,
P Bersuci, dan
E Berhadas
N
U
N
J
A
N Berkumpul dan
G Makan

AKTIVITAS

Belajar

Mengajar
Berdiskusi
Membaca
Mengerjakan soal
Berkelompok

Belajar
Mengajar
Berdiskusi
Praktikum
Bercocok tanam

Menerima tamu
Rapat
Administrasi

Konsultasi

Berdiskusi

Bersosialisasi
Pengembangan minat-bakat

Upacara

Olahraga

Lomba-lomba
Pentas/pertunjukan bakat

Ibadah

Membaca Qur'an

Berdoa

Berwudhu

Buang air kecil dan besar

Beristirahat
Mengobrol

Makan dan minum
Memesan
Memasak

Menjual

RUANG

EKSISTING

Ruang kelas
Perpustakaan

Lab fisika

Lab kimia

Lab biologi

Lab ips

Lab komputer
Ruang multimedia
Egoponik park

Ruang kepala sekolah
Ruang guru
Ruang TU

Ruang BK

Ruang organisasi kesiswaan
Ruang tari

Ruang karawitan

Ruang ekskul pencinta alam
R. ekskul komunitas kristen
R. ekskul komunitas katolik
R. konten kreator

Lapangan indoor
Lapangan outdoor

Mushola/masijid
Tempat wudhu
Toilet

Gazebo
Taman

Kantin
Koperasi siswa

TAMBAHAN

R. pramuka

R. jurnalistik

R. bahasa

R. OSN

R. musik

R. padus

R. lukis

R. broadcasting

Gedung
serbaguna

o 10 25
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° ANALISIS KEBUTUHAN DAN KUALITAS RUANG

RUANG
[a] [b]

Ruang kelas

BELAJAR

MENGAJAR
Perpustakaan

Lab fisika

Lab kimia

Lab biologi

Lab ips
PRAKTIKUM

Lab komputer

Ruang
multimedia

Egoponik park

Ruang kepala
sekolah

Ruang guru

ADMINISTRASI
DAN
MANAJEMEN

Ruang tata
usaha

Ruang staff
perpustakaan

Ruang rapat

JUMLAH
[a] [c]

36 siswa/kelas

27 kelas

2 petugas

1 ruang

2 ruang

2 ruang

2 ruang

1 ruang

2 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

48 guru

1 ruang

7 staff

1 ruang

3 staff

1 ruang

1 ruang

LUAS
[b]

100 m?

156 m?

Total: 2856 m?

100 m?

100 m?

100 m?

100 m?

100 m?

57.6 m?

240 m?

Total: 957.6 m?

56.85 m?

200 m?

123 m?

38.15m?

60 m?

PENCAHAYAAN
(lux)
[d]

350

350

500

500

500

300

500

500

500

300

300

300

300

300

SUHU RUANG
(°C)
[e]

25

23

23

23

23

23

23

23

24

24

24

24

24

24

KEBISINGAN
(dB(A))
ifl

35

35

40

40

40

40

45

40

50

40

40

45

40

40
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RUANG
[a] [b]

ADMINISTRASI

DAN
MANAJEMEN

PENGEMBANGAN
DIRI

28 OO

Ruang arsip
perpustakaan

Ruang osis

Ruang tari

Ruang
karawitan

Ruang ekskul
pencinta alam

Ruang ekskul
musik (band)

Ruang ekskul
paduan suara

Ruang ekskul
komunitas
kristen

Ruang ekskul
komunitas
katolik

Ruang ekskul
OSN

Ruang ekskul
bahasa

Ruang
pramuka

Ruang ekskul
KIR

Ruang ekskul
jurnalistik

Ruang konten
kreator

Ruang lukis

Ruang
broadcasting

JUMLAH
[a] [c]

N

ruang

—_

ruang

_

ruang

N

ruang

_

ruang

-

ruang

—_

ruang

-

ruang

-

ruang

5 ruang

3 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

LUAS
[b]

31.5 m?

Total: 509.5 m?

50 m?

56 m?

56 m?

50 m?

18 m?

24 m?

14 m?

14 m?

50 m?

64 m?

60 m?

32m?

32 m?

50 m?

50 m?

50 m?

PENCAHAYAAN
(lux)
[d]

200

250

250

250

250

250

250

250

250

250

250

250

250

250

300

500-750

250

SUHU RUANG
(°Q)
[e]

24

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

KEBISINGAN
(dB(A))
ifl

45

40

40

40

40

30-40

40

40

40

40

40

40

40

40

25-30

40

40



RUANG
[a] [b]
Ruang BK
PENGEMBANGAN
DIRI
Gedung
serbaguna
FISIK DAN
KOMUNAL Lapangan
outdoor
Masjid (ruang
sholat)
Teras masjid
Mihrab
BERIBADAH, T twudh
BERSUCI, DAN ' cmpatwudhu
BERHADAS
Toilet
Toilet wanita
Toilet pria
Gazebo
BERKUMPUL B
DAN MAKAN
Koperasi siswa
PELAYANAN s
KESEHATAN
Gudang
SERVES sekolah

JUMLAH
[a] [c]

3 guru

1 ruang

panggung dan 2
lapangan bulu
tangkis

1 lapangan basket
1 lapangan futsal
1 lapangan voli

1 ruang (2

lantai)

2 teras

1 ruang

2 ruang

6 ruang

5 ruang

5 ruang

1 gazebo

6 kios
1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

LUAS
[b]

49 m?

Total: 1047m?

814.8 m?

3000 m?

Total: 3814.8m?

2200 m?

95.34 m?

6.25 m*

29.25 m?

3m?

21.9 m?

232 m’

Total: 2698.9 m?

16 m?

4522 m?

20.5 m?

Total: 488.7 m?

56 m?

Total: 56 m?

20 m?

PENCAHAYAAN
(lux)
[d]

300

500

500

250

200

250

250

200

200

200

200

200

300

150

SUHU RUANG
(°Q)
[e]

24

26

24

24

26

26

26

26

25

25

24

24

KEBISINGAN
(dB(A))
ifl

40

45-50

35-40

50

35-40

50

45

45

45

50

45

40

45

e 29



RUANG
[a] [b]

Parkir

Pos satpam

Ruang janitor

sekolah

Ruang janitor

gedung
serbaguna

Ruang janitor

masjid

Ruang

penyimpanan

gedung

serbaguna

SERVIS

Gudang
olahraga

Gudang masjid

Gudang
perpus

R. audio
masjid

Backstage

Ruang kontrol
panel surya

Eco-lab

Sumber:
[a] wawancara siswa

JUMLAH
[a] [c]

43 sepeda
260 motor
13 mobil

1 ruang

1 ruang

2 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

LUAS
[b]

3777 m?

5.5 m?

20 m?

4.25 m?

4.85 m?

21.6 m2

40 m?

92.7 m?

20 m?

9m?

Total: 4041.5 m?

PENCAHAYAAN
(lux)
[d]

150

150

150

150

150

150

150

150

150

250

300

300

SUHU RUANG
(°Q)
[e]

26

26

26

26

24

24

24

24

24

25

24

25

[b] Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007

[c] Kemendikdasmen SMA Negeri 8 Malang

[d] SNI 03-6197-2011
[e] SNI 03-6572-2001
[f]1 SNI 03-6386-2000
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KEBISINGAN
(dB(A))
ifl

45

45

45

45

45

45

45

45

45

50

45

45



Diagram Ruang Makro

Fisik dan

Komunal
Pengembangan

Diri

Parkir = s s — Tom—— Toilet

/
Pos
Satpam /

Administrasi
dan Manajemen

ket.
[ | Fungsi Primer
Fungsi Sekunder
[ | Fungsi penunjang
Berhubungan langsung
== == Berhubungan tak langsung

Diagram Ruang Mikro

¢ Bangunan Pembelajaran dan Administrasi

Perpus

Ruang

Multimedia ‘

| | )



Diagram Ruang Mikro
e Serbaguna

¢ Masjid

ket.
[ | Fungsi Primer

Fungsi Sekunder
[ | Fungsi penunjang
= Berhubungan langsung
== == Berhubungan tak langsung
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Blokplan
e BANGUNAN PENDIDIKAN

LANTAI 1

R. arsip
Lab bio Lab bio R. staff

Lab kimia  Lab kimia Lab fisika  Lab fisika

multimedig Egoponik

perpus park

Eco
lab

Kelas Kelas Kelas

LANTAI 2

[(GES (GES (GIES

Koridor

GES (GES Kelas

e BANGUNAN ADMINISTRASI DAN EKSKUL

LANTAI 1 LANTAI 2

Kopsis R. arsip
Ruang guru guru

R. pantry
guru

R. ekskul
lukis

Lab Lab Lab
bahasa bahasa  komputer

ueuedwiAuad

Tangga Koridor

R. ekskul
EINLE]

R. eksku
pecinta alam

Koridor

R. ekskul i EL e R. ekskul
konten

Ruang TU Ruang Ruang

Waka rapat boardcasting [—— robotik
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e MASJID

LANTAI 2

LANTAI 1

Tangga

Teras

Tempat
wudhu

wanita

Tangga

Teras

sholat pria

e GEDUNG SERBAGUNA

NV W=Sw2Z k-

—
[e]
)
(]
S
—
Nz
—
©
[a

S <2< - -

Toilet

R. padus

Lapangan
indoor

Backstage

R. band

(eT0]
=
©
o
>

Ruang
karawitan

Void

Toilet R. penyimanan

Komunitas Komunitas
katolik kristen

R. dance
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Transformasi Bentuk

Berawal dari zoning yang telah
ditemukan

Membuat bentuk sesuai dengan
ketinggian lantai bangunan secara
keseluruhan

Mengurangi ketinggian bangunan dan
bentuk bangunan sesuai tapak

Membagi bangunan panjang menjadi
dua sehingga sirkulasi udara dan cahaya
matahari dapat masuk dengan baik

I EE 35



Kualitas udara baik dan

tingkat kebisingan tidak
S e

terlalu tinggi.

Identitas SMA 8 di lokasi

w baru tidak 100% sama
dengan identitas di lokasi
eksisting

0 Dapat menajdi prototipe
bangunan hemat energi

Tapak dekat dengan SMA
T lain sehingga berpotensi
menimbulkan persaingan

Lokasi tapak berada di Jalan Puncak Borobudur,
Tunggulwulung, Kec. Lowokwaru, Kota Malang dengan luas 1.9
ha. Aksesibilitas cukup mudah untuk ke tapak ini. Tapak juga
memiliki view ke arah Gunung Arjuna.

utara timur

Sarana prasarana lingkungan sekitar tapak (radius 500m)

toko alat tulis @ tempat print @ apotek perpustakaan umum
fotokopi @ print dan fotokopi @ masjid/mushola warung makan

36 B



KN

Regulasi &

Aksesibilitas

Angin

WIND SPEED

(mis} :
| IETRIRT

B80-1110
| NN
M s
B zuw. 360
=] os0.210

CAims 0100

KDH 40% x 1.9 ha=0.6 ha

KDB 60% x 1.9 ha=1.14 ha

Lapangan 7% x 1.9 ha=0.16 ha

Parkir 10% x 1.9 ha=0.19 ha

GSB 0.5x5m=25m

Jalan Puncak Borobudur merupakan jalan dua arah
yang terpisah median, dengan lebar jalur yang
memadai untuk aktivitas keluar-masuk kendaraan
secara aman dan lancar. Keberadaan median dengan
vegetasi berfungsi sebagai elemen pembatas yang
membantu  mengatur arus lalu lintas serta
meningkatkan kenyamanan visual.

I "

)) Entrance —> Arah arus lalu lintas

Angin pada Bulan September 2025 dominan berasal
dari arah barat daya dengan kecepatan 2.10 - 5.70
(m/s). Angin ini dikategorikan sebagai angin sepoi-sepoi
hingga angin sedang.

e Vegetasi pemecah
angin .
Angsana Tanjung

e Vegetasi pembelok ‘
angin

cemara kipas

tipe jendela

\ I\ awning window
@_//S
!H casement window

s w w37



PRINSIP DESAIN
1. TEPAT GUNA LAHAN (ASD)

¢ ASD 4 Fasilitas pengguna sepeda

Menggunékan
kanopi panel

Parkir motor berada di
@ Parkir sepeda “Parkir motor Parkir mobil basement Gedung Serbaguna

e ASD 5 Lanskap pada lahan
Menyediakan softscape seluas 40%

."II o J
L g | | i

—

Landscape | Vertical garden Roof garden

e ASD 6 Iklim mikro

1.Menggunakan material atap dan non atap untuk menghindari efek heat island dengan nilai

albedo > 0,3.
Material Albedo //’“\\ /\/TT\

1.Beton baru 0.35-0.45 I/ \\ / j»_mi_i.,\\
2.Genteng tanah liat baru 0.30-0.40 \ ] T J J )
3.Pavin 0.05-0.4 \ // i e 17/

. g .05-0. \\\_’ > \K~w., P
4.Stone 0.2-0.35 . .
5.Andesit 0.1-0.65 Atap beton untuk Genteng tanah liat Paving

bangunan untuk gazebo

2. Menggunakan beberapa vegetasi peneduh pada sirkulasi pejalan kaki

Tinggi £+8 m

Tinggi +8-12 m
Lebar tajuk #6 m

Lebar tajuk £5-8 m

Tinggi +8-10 m
Lebar tajuk +6-8 m

e Ketapang kencana e Tabebuya e Kiara payung
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2. EFESIENSI DAN KONSERVASI ENERGI (EEC)

e EEC 1 Efisiensi dan konservasi energi A

OTTV untuk selubung bangunan tidak boleh melebihi 35 W/m2. 4
OTTV dipengaruhi oleh: :

a. SF atau Faktor radiasi matahari (W/m2)

Orientasi u TL T | TGR S BD BL

SF 155 |1 179 [ 194 | 149 [ 110 | 158 | 211 | 192

Nilai SF minimum dari selatan, tenggara, utara, dan barat daya, sehingga orientasi bangunan dan
bukaan harus lebih banyak pada arah-arah tersebut.

b. Window to Wall Ratio (WWR)

Perbandingan antara luas bukaan (fenestrasi) terhadap total luas bidang dinding luar. WWR tidak
lebih dari 40%, terutama pada orientasi barat dan timur yang menerima radiasi matahari tinggi.
Bukaan dapat diperbanyak pada arah utara dan selatan yang memiliki nilai SF lebih rendah.

c. Absorbtansi (a)
Jenis material dan cat untuk dinding luar yang memiliki nilai absorbtansi rendah

Material dinding luar a Cat permukaan dinding a
Bata merah 0,89 Pernis putih 0,21
Bata glazur putih 0,25 Putih kilap 0,25
Beton ekspos 0,61 Kuning medium 0,58
Kayu permukaan halus 0,78 Putih semi kilap 0,30

Material dinding: bata merah
Cat: putih semi kilap dan kuning medium

d. SC atau koefisien peneduh
Menggunakan peneduh seperti kisi-kisi horizontal/vertikal serta egg-crate

Alternatif peneduh

s ' Utara: kisi horizontal
= Selatan: kisi horizontal

Barat: egg-crate atau kisi vertikal
Timur: egg-crate atau kisi vertikal

e EEC 2 Pencahayaan alami
Penggunaan ventilasi alami dengan minimal 30% luas lantai mendapatkan intensitas cahaya alami
minimal sebesar 300 lux.

e EECS5 Energi terbarukan dalam tapak

Penambahan panel surya yang menghadap utara karena posisi geometris matahari paling banyak
melintas di utara dengan kemiringan 10°-15° dari horizontal.
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3. KONSERVASI AIR (WAC)

o WAC 2 Fitur air

Penggunaan fitur air yang hemat seperti:

Kloset dual flash
(3/6L per flush)

Urinal sensor Kran wastafel ultrasonik dan Shower low-flow
(1-2 L/flush) infrared sensor (5L/menit) (6L/menit)

e WAC 5 Penampungan air hujan
Diagram curah hujan selama 1
tahun pada bulan Oktober 2024
hingga September 2025

NI T S
FEFFE @R

Kebutuhan air bersih

0 >
WY@ R

Dari diagram di samping, didapatkan bahwa rata-rata curah
hujan selama 1 tahun ialah 5.8 mm/hari, sehingga volume
air yang dapat ditampung:

I/V=c><l><A

I =0,85x5,8x6.922
: =34.12 liter
|

| Tolok ukur: menyediakan instalasi tangki penampungan air
| hujan berkapasitas 50% dari perhitungan di atas.

| Volume penampungan= 50% x 34.12

|
|
|
|
|
|
|
|
|
= 17.06 liter |

Toilet duduk
Urinal 36
Wastafel 83
Kran air 12
Shower 6
Lanskap -

4L /flush

2L/flush

5L/menit

5L/menit

6L/menit

5L/m2

2 kali/orang 1060 8.480
2 kali/orang 530 2.120
4 kali/15 detik (1 menit) 1060 5.300
2 kali/30 detik (1 menit) 1060 5.300
1 kali/5menit 20 600
1 kali/sehari 7693 38.465
Total 60.265

Total air bersih yang dibutuhkan adalah 60.265 liter. Sumber air yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih adalah PDAM dan air daur ulang.
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4. SUMBER DAN SIKLUS MATERIAL (MRC)
e MRC 2 Material ramah lingkungan
1.Penggunaan kaca insulasi Low-E dengan U-value 1,6-2,2 W/m2K dan

SHGC 0,25-0,40 mampu menurunkan perpindahan panas dibandingkan
kaca tunggal.

2.Penggunaan kaca laminasi atau laminated glass yang dapat menyaring
hingga 99% sinar UV

e MRC 4 Kayu bersertifikat

Penggunaan kayu bersertifikat SVLK. Kayu dengan sertifikat ini dapat
dipastikan kayu berasal dari sumber legal dan dikelola lestari.

e MRC 6 Material Regional

Berikut material lokal yang berada kurang dari radius 1.000 km.

@5k

Kayu olahan dari PT Wijaya Bata ringan Baja ringan dari Mega
Baja Malang

Cahaya Timber

Besi dari Toko Besi Sinar Mas Papan gypsum

Keramik

e E 41



5. KESEHATAN DAN KENYAMANAN DALAM RUANG (IHC)

e |HC5 Kenyamanan visual
Menggunakan lampu dengan iluminansi (tingkat pencahayaan) ruangan sesuai dengan SNI 03-6197-

2011.
Ruang pencaTI:r;)g(:::\ (lux) Ruang pencaTr:ra:)g(la(::l (lux)
Ruang kelas 350 Lab komputer 500
Ruang baca perpustakaan 350 Ruang guru 300
Laboratorium 500 Ruang olahraga 300
Lab bahasa 300 Kantin 200
=] i

Meminimalkan
penggunaan lampu
dengan memilih: I\

e lampu sensor gerak e |lampu sensor cahaya

e |HC 6 Tingkat kebisingan
Tingkat kebisingan ruang dalam sekolah menurut SNI 03-6386-2000.

Tingkat kebisingan

Tingkat kebisingan R
Ruang (dBA) uang (dBA)
30 Laboratorium 40

Ruang kelas

40 Kantin 45

Ruang baca perpustakaan

1.Membedakan zona bising dan tenang untuk 2-Menambahkan panel akustik

kenyamanan user.

o Pusat Serbaguna
Parkir gl -~ Masjid

. ~ ,~—— Gedung Pendidikan

e

e Kayu e Serat bambu

S e e Gedung Administrasi
o o N X dan Ekskul

Zona hening
@ Zona aktivitas terpadu =~ S————————
@ Zonaservis '

< Lapangan
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6. MANAJEMEN LINGKUNGAN BANGUNAN (BEM)

e BEM 3 Pengolahan sampah tingkat lanjut

- ? A,
Y{ —_> n kompos

‘ sampah basah

a2 Piring dan gelas yang
A { dapat dicuci ul
) pat dicuci ulang
R
Print dan fotokopi d
@® sampahkering ~———> % imggan s(i)sio opi dua

P

‘ sampah B3

Penempatan tempat sampah

Ruang kelas @
Kantin @ ®
Koridor @ @

Ruang guru @ @
Labaratorium @

Halaman sekolah @

Penambahan eco-lab sebagai tempat edukasi siswa untuk membuat kompos dari sampah organik

sekolah.

Tempat pengumpulan sampah
organik di eco-lab

Kompos yang siap digunakan

e e e e A e s = S S e e e o e —

Eco-lab berada di belakang kantin dan dekat dengan
Egoponic (Edukasi TOGA dan Hidroponik) park. Egoponic
park merupakan taman kecil untuk siswa belajar
menanam berbagai jenis tanaman mulai dari TOGA
hingga hidroponik. Dengan ditambahnya Eco-lab, siswa
juga dapat belajar cara membuat kompos dari sampah
organik di sekitar mereka.

e 2

Pemilahan sampah untuk dijadikan
kompos

@® cEco-lab

Kantin Egoponic park

ST W O TSN
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° SINTESIS ANALISIS DAN PENGEMBANGAN KONSEP

Strategi Awal Strategi Baru

(

Menghubungan setiap massa dengan

Memecah massa bangunan
taman

Berdasarkan analisis tapak (ASD), efek heat island dapat
dikurangi dengan menambahkan softscape

-

Taman

Bangunan /

Merancang parkir sepeda yang luas, Menyediakan parkir sepeda dekat
teduh, dan aman entrance dengan kanopi panel surya

Berdasarkan analisis tapak (ASD) untuk kebutuhan parkir
sepeda

—

jt Puncak Borobud_

" 1o

[

Membentuk fasad dengan elemen Memadukan peneduh dengan vertical
shading permanen garden

Berdasarkan analisis tapak (EEC), faktor radiasi matahari
menunjukkan bahwa sisi barat dan timur memiliki nilai yang
Qinggi sehingga memerlukan secondary skin

I T

(

Koridor semi terbuka di utara-selatan
untuk meningkatkan ventilasi silang
antar ruang

Merancang bukaan pada dua sisi
yang berseberangan

Berdasarkan analisis tapak, angin dominan berasal dari barat
daya

-

-
(
Mengalirkan air hujan dari seluruh
permukaan atap ke tangki Sistem pemanfaatan air hujan berbasis
penampung untuk digunakan sensor dan monitor edukatif
kembali

Berdasarkan analisis tapak (WAC), air hujan dan air bekas
wudhu digunakan sebagai sumber air alternatif sehingga
mampu mengurangi beban konsumsi air bersih dari PDAM

-
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Strategi Awal Strategi Baru

(

« Menggunakan material ramah
lingkungan
« Menggunakan material lokal

Memprioritaskan material daur
ulang

Berdasarkan analisis tapak (MRC), menggunakan material
ramah lingkungan, bersertifikat, dan lokal dapat mengurangi
jejak ekologis

Merancang sistem pencahayaan
buatan dengan tingkat penerangan ~ Menggunakan lampu sensor gerak di
(lux) yang sesuai standar kebutuhan beberapa ruangan
setiap ruang

Berdasarkan analisis tapak (IHC), dengan menggunakan lampu
sensor gerak akan mengurangi penggunakan lampu di ruangan

(

Menempatkan ruangan yang
membutuhkan ketenangan jauh dari
sumber kebisingan

Menggunakan panel akustik serat
bambu di beberapa ruangan

Berdasarkan analisis tapak (IHC), dengan membedakan zona
tenang dan bising serta menambahkan panel dapat
mendukung kenyamanan akustik pasif

..
| ‘;“17 p

Karpet Wall panel Ceilin‘g'panelj

(

. Menyediakan 3 jenis tempat
sampah di titik strategis
Menyediakan eco-lab untuk
membuat kompos dari sampah
organik sekolah

Menempatkan station pemilahan
sampah yang jelas di titik strategis

Berdasarkan analisis tapak (BEM) dari diagram pengolahan
\sampah tingkat lanjut yang sudah dibuat

= A6

[

Tempat sampah pada koridor )
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KONSEP INTI (PARTI)

PURWARUPA HIJAU

PURWARUPA-——————————— o U HIJAU
Model pertama atau contoh awal. | Kata“Hijau” mengacu pada bangunan
Purwarupa mewakili ambisi untuk _| yang hemat energi, konservasi air, ramah
menciptakan bangunan yang dapat lingkungan, sehat, dan berkelanjutan

dijadikan contoh nyata \ sesuai pendekatan arsitektur hijau

\ﬁ————

PURWARUPAHJAU-—— ————— A N

Sebuah model percontohan bangunan pendidikan yang di mana setiap aspek desainnya tidak \I
hanya hemat energi dan ramah lingkungan, tetapi juga dirancang untuk menjadi media |
edukasi aktif yang membentuk pola pikir berkelanjutan bagi penggunanya terutama siswa. I
Desain sekolah ini akan responsif iklim, nyaman bagi pengguna, dan edukatif ekologis. |
/

——————

e e e e e T P e e e e e e e e e e e e e e e e
|/ Tepat Guna Lahan \ |/ Efesiensi dan Konservasi \ | Konservasi Air \
I | Energi | | Konsep ini mengoptimalkan |
I Konse%ml menekarl:kan I I Konsep ini berfokus pada I I pengelolaan air l'Jr.1tuk. I
I pengem angan tapa yang I Ipengurangan konsumsi energ|| I men|ngkatkan efisiensi I
Irespon5|f terha.dap lingkungan| | bangunan melalui strategi | | penggunaan air dan |
I sekitar. } | desain pasif. } | mengurangi ketergantungan }
M N / Nerhadap sumber air utama./

e e e e e e e — e e e e e e e N — e e e e e e e e -\

Manajemen Lingkungan
Bangunan

/ Sumber dan Siklus Material

Konsep ini menerapkan dalam Ruang

penggunaan material yang Konsep ini menekankan

Konsep ini mengutamakan

lingkungan sepanjang siklus berkelanjutan.

hidupnya.

ruang.

| | |
| N N |
| L) L) '
| L) L) '
| mempertimbangkan dampakl | kualitas lingkungan dalam I | pengelolaan bangunan yang I
| | | |
\_ I\ I\ )
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2.5 KONSEP DESAIN FINAL

Konsep Tepat Guna Lahan
Penerapan softscape tidak hanya terbatas pada taman di permukaan tanah, tetapi juga diperluas
melalui vertical garden serta roof garden. Ketiga jenis lanskap ini akan menurunkan suhu permukaan.

Parkir sepeda

Menyediakan area parkir sepeda yang aman dan teduh untuk
» mendorong terbentuknya budaya transportasi rendah karbon di
lingkungan sekolah.

Iklim mikro ™%

Penggunaan material perkerasan berupa paving untuk
meminimalkan penyerapan panas dan efek heat island.
Sirkulasi pejalan kaki juga ditambahkan vegetasi peneduh
yang nyaman bagi pengguna.

Halte bus

Pengadaan halte bus untuk mengurangi ketergantungan
terhadap kendaraan pribadi.
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Konsep Efesiensi dan Konservasl Energi

Efisiensi dan konservasi energi

Untuk meminimalkan perolehan panas berlebih, massa bangunan diarahkan memanjang dengan
bukaan dominan pada sisi utara dan selatan. Pada sisi utara dan selatan, diterapkan peneduh
horizontal untuk menghalangi radiasi matahari sudut tinggi, sementara pada sisi timur dan barat yang
menerima radiasi sudut rendah dan menyilaukan, digunakan kisi vertikal.

Pencahayaan dan ventilasi alami

Untuk mengurangi ketergantungan pada
pencahayaan buatan dan  pendingin
mekanis, pencahayaan alami dibuat merata
melalui bukaan kaca pada sisi utara dan
selatan serta ventilasi silang untuk sirkulasi
udara alami.

Energi terbarukan

Panel surya sebagai energi terbarukan yang
dimanfaatkan untuk operasional bangunan.
Panel surya tidak menghasilkan emisi gas
rumah kaca selama operasinya, sehingga
berkontribusi pada pengurangan jejak karbon
dan membantu mengatasi perubahan iklim.
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Konsep Konservasi Air

Daur ulang air

Air bekas dari wastafel dan aktivitas ringan lainnya
dikumpulkan, difiltrasi secara sederhana, dan dialirkan
kembali untuk memenuhi kebutuhan non-potabel,
terutama untuk flushing toilet. Penggunaan air bekar
pakai (grey water) akan memutus ketergantungan toilet
terhadap air bersih dari PDAM.

Pemanfaatan sumber air alternatif

Air hujan yang jatuh di atap bangunan serta air bekas wudhu dari masjid akan digunakan sebagai
sumber air alternatif. Kedua sumber ini dikoleksi dan disimpan dalam tangki cadangan untuk
mengurangi beban pasokan dari sumber air utama (PDAM).

Efesiensi penggunaan air lanskap L
Irigasi tanaman sepenuhnya dipasok dari air == S
hujan yang telah ditampung. Sumber air PDAM I J
haqya difungsikan .seba'gal 'cadangan daru'rat Sl 1 e
ketika tampungan air hujan tidak mencukupi. T b N
— — Pipa daur ulang
——— Pipa air bersih
~ Tangkiai Tangki d Tand ——  Pipaair huj
. a:fjalnalr . anLﬁalngaur . aar;a:n Ipa air hujan
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Konsep Sumber dan Siklus Material

Material ramah lingkunga

Penggunaan  material  dengan
dampak lingkungan rendah, seperti
kaca insulasi Low-E (Low Emissivity)

yang mampu menurunkan
perpindahan panas tanpa
mengurangi  transmisi  cahaya
tampak.

Kayu bersertifikat

Seluruh elemen bangunan
yang menggunakan kayu
berasal dari sumber yang
terverifikasi  legal  dan
dikelola secara lestari.

Material regional

Seluruh material bangunan yang diproduksi dalam radius regional akan mengurangi jejak emisi karbon
dari transportasi.
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Konsep Kesehatan dan Kenyamanan Ruang Dalam

Kenyamanan visual

Ruang aktif mendapatkan penerangan sebesar 300 lux
dari pencahayaan alami yang melewati bukaan.

Tingkat kebisingan

Parkir kendaraan, lapangan olahraga indoor, dan
ekskul dengan aktivitas ramai dikelompokkan
dalam satu zona yang jauh dari zona belajar
tenang

Kenyamanan termal

Atap green roof berfungsi sebagai insulasi untuk area
dibawahnya, kantin, sehingga membuat ruangan lebih
sejuk.

Pada ruang aktif, penggunaan jendela awning

memungkinkan aliran udara bebas masuk dan keluar
untuk meningkatkan kenyamanan termal penggunanya.

Pemandangan ke luar gedung

Setiap ruang kelas dan lab dirancang dengan bukaan lebar untuk
memberikan view keluar bangunan. View tambahan melalui vegetasi dapat
membantu memberikan kenyamanan baik psikis maupun psikologis bagi
pengguna.

(
M

-
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Konsep Manajemen Lingkungan Bangunan

Pengelolaan sampah terpadu

Dengan menyediakan infrastruktur
pemilahan di tingkat bangunan,
pengelolaan limbah menjadi lebih
terstruktur dan tidak bercampur sejak
awal.

il EmEm:

Pengelolaan sampah tingkat lanjut

Eco-Lab merupakan sebuah ruang fasilitas
pengolahan sampah organik yang tidak
hanya berfungsi sebagai tempat
pengomposan, tetapi juga sebagai ruang
praktik siswa.

Eco-lab yang lokasinya berdampingan dengan kantin memudahkan pengumpulan sisa makanan dan
sampah organik sebagai bahan baku utama kompos. Kompos yang dihasilkan langsung dapat
disalurkan ke egoponic park.
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Konsep Lanskap

.
'l
R
Sirkulasi  dipisahkan dengan membedakan antara jalur
kendaraan bermotor, sepeda, dan pejalan kaki untuk
meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna. Sirkulasi
masuk dan keluar juga dipisahkan dengan vegetasi sebagai
\Eembatas untuk meningkatkan ketebacaan sirkulasi.

N e s e e e e ———— —

—————

Vegetasi

* Ketapang kencana ¢ Kiara payung e Tanjung

Lapangan basket

e Tabebuya e Cemara kipas

N R R R EEEEESE—NSN————————————————
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Konsep Ruang

e Gedung Administrasi |
dan Ekskul I
|

e Gedung serbaguna

¢ Masjid

aktivitas dan tingkat kebisingan.
Laboratorium berada di lantai 1 dan
kelas berda di lantai 1 hingga 2.
Pembagian ruang kelas berdasarkan
angkatan dengan 1  angkatan
memiliki 9 ruang.

Ruang sholat juga dibedakan antara
pria dan wanita untuk kebutuhan
privasi. Ruang sholat dan tempat

wudhu pria berada di lantai 1,
sedangkan wanita berada di lantai 2.

Perpustakaan

l I'""I""I'm |""|""| l

Lapangan indoor

Fungsi primer @ Fungsi sekunder @ Fungsi penunjang @ sirkulasi vertikal
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BAB 3

PENGEMBANGAN KONSEP DAN

HASIL PERANCANGAN

3.1
3.2
3.3
3.4

3.5

3.6

Rancangan Tapak
Rancangan Energi
Rancangan Ruang
Bangunan
Rancangan Konservasi dan
Siklus Air
Rancangan Interior
Bangunan
Rancangan Sistem
Struktur Bangunan
Rancangan Utilitas

Bangunan



3 ° RANCANGAN TAPAK

Akses sepeda
Akses motor

s Akses mobil =
e AKSES SEIViS \ S
Dari total luas tapak 1,9 ha, disediakan luas softscape sebesar 7.611 m? atau 40% luas tapak.

Penerapan elemen lanskap horizontal, verikal garden, dan roof garden dapat mengurangi suhu iklim
mikro.

O Masjid

Gedung Serbaguna
Gedung Administrasi dan Ekskul

Gedung Pendidikan

0 Egoponic park

Taman berada di area depan tapak sebagai zona penyangga
hijau mereduksi kebisingan dan partikel polutan dari aktivitas
lalu lintas jalan raya. Keberadaan gazebo di dalam taman
menyediakan ruang luar ruang yang teduh dan nyaman bagi
siswa untuk berdiskusi maupun bersantai.
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Parkir sepeda

Jalur sepeda dan parkir sepeda memiliki elevasi yang berbeda
dengan jalur kendaraan lain dan pejalan kaki sebagai bentuk
prioritas pengguna sepeda. Hal ini bertujuan supaya tercipta
pemisahan fisik yang jelas, meningkatkan keselamatan
pesepeda, serta mencegah konflik lintas moda secara efektif.
Penambahan kanopi pada parkir sepeda berfungsi sebagai
naungan yang melindungi pengguna dan kendaraan dari
paparan radiasi matahari langsung serta air hujan, sehingga
mendukung peningkatan minat bersepeda sebagai moda
transportasi berkelanjutan.

1.4 V.. i i1 7 7 §i_

Jalur pedestrian

Pada sirkulasi utama pejalan kaki ditambahkan vegetasi peneduh berupa pohon ketapang, tabebuya,
dan kiara payung. Suhu permukaan pejalan kaki akan menurun saat ditambahkan vegetasi tersebut
dan hal ini dapat mengurangi efek heat island.

KIARA PAYUNG
i (Filicium decipiens)

98 TABEBUYA
" (Tabebuia chrysotricha)

5% . KETAPANG KENCANA
(Terminalia mantaly)

Parkir kendaraan

Kapasitas parkir mobil sengaja
dlbataS| hanya 10% dan parkir
motor 30% dari total area
| parkir yang tersedia, sebagai
strategi untuk mengurangi
ketergantungan pengguna
terhadap kendaraan pribadi.

Halte SMA 8 Malang berada berada dalam radius
pencapaian pejalan kaki yang nyaman, yaitu kurang
dari 100 meter dari entrance. Keberadaan halte ini
menjadi salah satu strategi desain untuk menurunkan
ketergantungan terhadap kendaraan pribadi serta
mendukung sistem mobilitas berkelanjutan di
lingkungan sekitar sekolah.
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Iklim mikro

Material atap yang terdiri dari genteng, beton, dan green roof serta material paving pada area sirkulasi
didasarkan pada kemampuannya untuk meminimalkan efek heat island.

—
~.,
Ty B

Material Atap dan perkerasan Albedo
genteng 1.Beton baru 0.35-0.45
tanah liat 2.Genteng tanah liat baru 0.30-0.40

3.Cool metal roof 0.60-0.70

4.Paving 0.30-0.50

5(An x Ln) Albedo Atap

: ~Ln
paving A (A % L)) + (As X L) + (As % Ls)

Nilai albedo =

Li+ Lo+ Ly
Setelah dilakukan perhitungan, (0,35 x 235) + (0,3 x 5.880) + (0,6 x 732)
didapatkan bahwa nilai albedo pada atap 235+5.880 +732
sebesar 0,33 dan area perkerasan
sebesar 0,30. Dengan nilai albedo = 0,30, 5(An % Ln) Albedo Perkerasan
material ini  mampu  menurunkan IR = ===

akumulasi panas pada permukaan
bangunan.

A X Ly
L,
0,30 x 5240
5240

Ket.
An = Nilai albedo
Ln = Luas material

3.2 RANCANGAN ENERGI

OoTTV

1.Bukaan pada sisi utara dan selatan diprioritaskan karena nilai Solar Factor (SF) pada orientasi
tersebut tergolong rendah dibandingkan sisi timur dan barat. Dengan demikian, intensitas radiasi
matahari yang menembuh kaca dapat ditekan secara alami, tanpa mengurangi kuantitas bukaan
yang dibutuhkan untuk pencahayaan dan ventilasi alami.
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2.Peneduh horizontal diterapkan pada sisi utara dan selatan untuk menghalangi radiasi matahari
langsung dari sudut tinggi, sementara peneduh tipe eggcrate digunakan pada sisi timur dan barat
untuk menahan radiasi matahari sudut rendah yang memiliki intensitas panas lebih tinggi dan
cenderung menyilaukan. == -

3.Pengaplikasian warna krem (kuning medium) pada permukaan dinding luar bertujuan untuk
menekan nilai absorbtansi (a) terhadap radiasi matahari. Berdasarkan tabel referensi, nilai
absorbtansi yang rendah, sehingga dinding tidak menyimpan panas secara berlebihan

Setelah dilakukan perhitungan OTTV pada 1
massa bangunan ruang kelas, didapatkan
nilai 30,51 W/m? Nilai ini dipengaruhi oleh
luas dan orientasi bukaan, peneduh, serta
material dan cat dinding. Nilai ini juga sudah
= : cukup  efektif dalam  mengendalikan
. e : 1o perpindahan panas dari luar ke dalam.

Pencahayaan alami

Pencahayaan alami dioptimalkan pada setiap ruang kelas dengan mengatur bukaan dan orientasi
bangunan agar cahaya matahari dapat masuk secara maksimal tanpa menimbulkan silau. Hal ini tidak
hanya mengurangi ketergantungan pada lampu listrik, tetapi juga mendukung kenyamanan visual dan
kesehatan pengguna sepanjang kegiatan belajar mengajar berlangsung.

i @ 0 A Setelah dilakukan simulasi dialux, dapat disimpulkan
‘ . ... bahwa ruang kelas memperoleh tingkat pencahayaan
... alami 300 lux di lebih dari 30% area ruang. Hal ini

| menunjukkan bahwa kebutuhan standar pencahayaan
..~ telahterpenuhi melalui cahaya alami.

“ A
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Energi terbarukan

it W E— penggunaan panel surya dapat mengurangi

1

Menggunakan solar panel jenis Monocrystalline Silicon
dengan kapasitas 550 Wp yang dapat menghasilkan
daya rata-rata 1.200-2.000 Wh/hari dengan jumlah 10

unit solar panel.

konsumsi energi listrik dengan
memanfaatkan energi matahari sebagai
sumber energi terbarukan.lni merupakan
upaya efesiensi energi operasional bangunan
jangka panjang.

Penempatan panel surya berada di parkir
sepeda (sebagai kanopi) dan juga di atas
gedung serbaguna dengan kemiringan 15° ke
arah utara dan selatan supaya permukaan
panel menerima paparan radiasi matahari
secara maksimal.

3.3 RANCANGAN KONSERVASI DAN SIKLUS AIR

Fitur air

Pengaplikasian alat saniter dengan debit air rendah akan
meminimalisir limbah air bersih dari sumber primer. Fitur
ini mencakup kloset dual flush (3/6 liter per flush), urinal
sensor (1-2 liter per flush), kran wastafel ultrasonik (5
liter/menit), dan shower low-flow (6 liter/menit). Dengan

E" demikian, konsumsi air bersih bangunan dapat ditekan
i hingga 30-40% dibandingkan standar konvensional.
Daur ulang air
Wastafel, shower
Air bekas aktivitas yang bersifat ringan (grey water) akan difiltrasi lalu J
dialirkan kembali untuk memenuhi kebutuhan non-potabel, yaitu flushing STP

toilet. Hal ini akan memutus ketergantungan toilet terhadap air PDAM.

Pengolahan air limbah

7

Tangki daur ulang

$

LRI EERR LRI

. | IW'T - :ﬂ Watetl'pump

Tandon atas

. Tangki air “lsTP Pengolahan ——— Pipa daur ulang
hujan air limbah ——— Pipa air bersih
——— Pipa grey water

60 W nmm—
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Pipa distribusi
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Sumber air alternatif

Konsep ini memanfaatkan dua sumber limbah cair
yang selalu tersedia, yaitu air hujan yang ditangkap
melalui roof drain, dan air bekas wudhu yang
memiliki kualitas mendekati air bersih. Air tersebut
akan difiltrasi dan disimpan di tangki bawah tanah | B
dan menjadi cadangan utama atau alternatif air |

selain PDAM. Air hasil olahan difungsikan sebagai |
cadangan utama atau sumber alternatif selain i l
PDAM untuk kebutuhan irigasi lanskap, pencucian .
area, dan suplai toilet darurat. Tangkiair = orp Pipa grey water

hujan —— Pipaair hujan

Air lanskap

Irigasi pada lanskap menggunakan air hujan
yang ditampung. Sistem irigasi pada lanskap
menggunakan drip irrigation yang
diintegrasikan dengan timer yang dijadwalkan
otomatis. Sistem ini mengambil tekanan air
secara langsung dari tangki harvester air hujan,
sehingga menciptakan ekosistem taman yang
mandiri.

——— Pipadaur ulang

Tangki air .Tangki daur = Tandon Pipa air bersih
hujan ulang " atas —— Pipaair hujan
Air hujan
14
125
12 11,5
10,7 . . .
10 Skema utilitas air hujan
8 7,8
6,3 7,4
6
51
4 38
26 25
2 1,8

0,1
> 3
FF FEE V@S
Rata-rata curah hujan selama 1 tahun ialah 5.8

mm/hari, sehingga volume air yang dapat
ditampung:

Material d | A Total

Genteng tanah 0,8 58 |5.880 | 27.283
liat

Beton 0,7 5,8 235 954,1
Metal roof 0,9 5,8 732 3.821
Green roof 0,5 5,8 740 2.146
34.204,1 7
Total volume tangki penampungan: 20.000
20.000 DISTRIBUSI AIR DARI TANDON ATAS - GROUND WATER TANK
Persentase = m X 100% = 58,47% = DISTRIBUSIAIR HUJAN SPRINKLE TAMAN
) ! s s e DISTRIBUSI AIR DARI GWT MENUJU TANDON “_
ATAS = TANDON ATAS
Va N\,
f Sprinkle taman, vertical garden, dan green roof \
I Talang —,  fiasi — Ground water __, Water pump —»  Tandon — P 8 g !
! air tank atas Pipa distribusi — Wastafel, flush toilet, dll I
‘ I
/
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3.4 RANCANGAN RUANG BANGUNAN

Gedung Administrasi dan Ekskul

e Kontrol akses

Gedung administrasi berada dekat dengan
entrance. Wali murid atau tamu tidak
perlu berjalan jauh. Penataan ini juga
bertujuan untuk menjaga keamanan dan
—ruang rapat ekskul pramuka  kenyamanan bagi murid dan tamu.

+——Ilab komputer

g

e, lab ips > ;

S &

$

ruang guru .2

b ruang kepala sekolah ) \]
< /
e ruang administrasi "

e Pencahayaan dan penghawaan

Terdapat void dan cortyard pada gedung
administrasi dan ekskul. Hal ini dilakukan supaya
pencahayaan dan penghawaan alami dapat
dimaksimalkan dengan baik. Bangunan dibuat
memanjang dengan bukaan yang berfokus pada
sisi utara dan selatan sebab siswa lebih banyak
berada di ruang tersebut selama pembelajaran
berlangsung.

Penambahan kisi-kisi vertikal pada sisi timur dan barat bertujuan untuk mengurangi silau matahari
pagi dan sore yang masuk, sehingga siswa dan guru tetap nyaman melakukan aktivitasnya.

Gedung Pendidikan
e Pencahayaan

ruang kelas 11

ruang kelas 10

S
ruang kelas 12 Cahaya dimasukkan dari sisi utara dan
selatan pada ruang kelas, sehingga
pencahayaan alami lebih merata. Hal ini
juga membantu menjaga kenyamanan
siswa saat kegiatan belajar mengajar.

perpustakaan

lab biologi
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o Material

Beberapa ruang pada gedung ini memerlukan
material tambahan seperti acoustic panel pada
perpustakaan.

Panel akustik dari serat bambu digunakan karena
bambu merupakan material yang paling cepat
tumbuh terutama di Indonesia.

e Akustik

Ruang kelas sengaja ditempatkan di bagian
belakang tapak yang jauh dari kebisingan supaya
siswa dapat berkonsentrasi selama pelajaran
berlangsung.

Setiap cluster kelas selalu berhubungan
langsung dengan taman. Hal ini dilakukan
karena pandangan ke elemen alami dapat
mengurangi stres dan menciptakan fokus
belajar.

Gedung Serbaguna

o Akustik

Gedung serbaguna termasuk ke area bising,
sehingga menyatukan parkir, lapangan indoor,
dan beberapa ekskul seperti ekskul band dan
karawitan merupakan solusi terbaik supaya
kebisingan hanya berada di 1 titik. Mseki begitu,
beberapa ruang ekskul, terutama ruang ekskul
ruang ekskul tari band ditambhakn acoustic panel untuk
meredam suara

ruang komunitas kristen

—lapangan indoor

ruang ekskul karawitan
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o Kontrol akses

Gedung serbaguna terletak dekat dengan parkir mobil dan juga entrance, sehingga tamu atau wali
murid saat ada acara dapat langsung mengakses bangunan tanpa melewati area kelas. Hal ini
dapat menjaga keamanan dan ketenangan bagi siswa

¢ Pencahayaan

w ..I||||| Cahaya dimasukkan dari sisi utara dan selatan

pada lapangan indoor, sehingga pencahayaan
alami lebih merata. Hal ini juga membantu
menjaga kenyamanan pengguna saat kegiatan
olahraga agar tidak silau

e Material

Lapangan indoor menggunakan material vinyl sport flooring sebab tingkat elastisitasnya mampu
meminimalkan resiko cedera. Pada ruang ekskul karawitan dan band ditambahkan juga karpet
pada lantai yang tujuannya unuk menyerap pantulan bunyi yang berlebih.

Masjid e Material

Pada area sholat, material lantainya berupa granit
tile karena memberikan kesan ruang yang bersih
dan tenang, sedangkan pada tempat wudhu
material lantai yang digunakan adalah keramik
bertekstur anti slip yang dapat meningkatkan

keamanan pengguna.

e Akustik

Masjid berada di belakang tapak untuk
meminimalkan kebisingan, sehingga ibadah
dapat dilaksanakan dengan khusyuk.

—ruang sholat wanita

mihrab

ruang sholat pria

e Pencahayaan

Void pada lantai 2 akan memasukkan cahaya ke
lantai 1, sehingga area sholat di bawah tetap
memperoleh pecahayaan alami. Hal ini juga
dapat menciptakan suasana ruang yang lebih
tenang dan sakral.
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3.5 RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN

Monitor yang menampilkan data tentang volume
air hujan yang ditampung, curah hujan, air daur
ulang yang dipakai, serta besar tegangan dan
arus listrik yang dihasilkan dari panel surya. Pada
monitor ini, siswa secara langsung dapat belajar
untuk lebih peduli pada lingkungan.

Panel akustik pada plafon dan dinding
ditambahkan di beberapa ruang ekskul seperti
karawitan, band, dan tari untukmengontrol
kualitas suara di dalam ruang, mengurangi
gema, serta mencegah kebocoran suara ke
ruang ekskul lain di sekitarnya, sehingga
kenyamanan saat berlatih dapat tercapai tanpa
saling mengganggu.

Pemandangan ke luar kelas

Setiap jendela ruang kelas, lab, dan juga
perpustakaan akan diarahkan ke luar
ruangan yang tertuju langsung pada taman
tengah. Selain memasukkan cahaya alami
dengan bukaan pada sisi utara dan selatan,
taman pada area tengah akan mengurangi
rasa jenuh dan stres pada siswa ketika
pembelajaran dan dsikusi masih
berlangsung.

Kisi-kisi vertikal

Penambahan kisi-kisi vertikal pada sisi barat
ruang ekskul osis bertujuan untuk
mengurangi silau matahari sore yang masuk
karena rapat osis bisa saja berlangsung
hingga sore hari, sehingga kenyamanan
siswa saat rapat di ruangan ini sangat
diperhatikan.

Lapangan indoor pada Gedung Serbaguna dibuat
dengan ruang bebas kolom dengan menggunakan
struktur kolom bentang lebar, sehingga aktivitas
olahraga seperti basket, bulu tangkis, atau kegiatan
senam dan pertemuan massal dapat berlangsung
tanpa halangan visual maupun fisik dari elemen
struktur vertikal di tengah ruang.
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3.6 RANCANGAN SISTEM STRUKTUR BANGUNAN

e Struktur atas

Gedung Administrasi dan
Ekskul, Pendidikan, serta
Masjid menggunakan atap
perisai sebagai atap utama.
Green roof juga diterapkan
pada atap kantin dan

sebagian Gedung
Serbaguna, sedangkan
2 sisanya menggunakan

metal roof karena ringan,
dan dapat diterapkan pada
bentang lebar.

e Dilatasi bangunan

Dilatasi  diterapkan  setiap 30m  untuk
mengantisipasi gaya geser akibat perbedaan
penurunan pondasi atau pengaruh gempa bumi,
sehingga struktur tidak mengalami retak atau
kerusakan akibat tegangan internal.

e Struktur tengah
Struktur tengah terdiri dari kolom dan balok yang terintegrasi membentuk rangka kaku. Kolom akan
emneruskan beban dari balok menuju pondasi. Pada Bangunan Serbaguna menggunakan kolom
bentang lebar sebab fungsi bangunan yang menuntut ruang luas tanpa halangan kolom di tengah area.

e Struktur bawah

Menggunakan pondasi batu kali untuk Bangunan
Administrasi dan Ekskul, Bangunan Pendidikan, serta
Masjid, sedangkan Bangunan Serbaguna menggunakan
pondasi tiang pancang. Hal ini disebabkan oleh adanya
basement pada Bangunan
Serbaguna yang memerlukan
daya dukung lebih besar serta
ketahanan terhadap tekanan
tanah lateral dan gaya angkat,
sedangkan bangunan lainnya
hanya berlantai 2 dengan beban
ringan sehingga pondasi batu kali
sudah memadai.
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.7 RANCANGAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN

o Skema utilitas air bersih

]

DISTRIBUSI AIR DARI GROUND WATER TANK
DISTRIBUSI AIR DARI PDAM

DISTRIBUSI AIR DARI TANDON ATAS

- GROUND WATER TANK N
PDAM i
o El TANDON ATAS ( \‘\
No ~ = >
S
// \\\
i PDAM — Ground water __,  Water Tandon __, . Plpa - Wastgfel, kran :
\ tank pump atas distribusi air, dll )
~.

¢ Skema utilitas air kotor

Ve

(Wastafel,kranair,dll — STP —>»

Pengolahan air limbah —» Tangki daur ulang

( Kloset —» Septictank —»  Sumur resapan

PIPA KLOSET

PIPA WASTAFEL, KRAN, SHOWER
_______ DISTRIBUSI AIR DAUR ULANG

- WASTAFEL, KRAN AIR,SHOWER
1
T KLOSET
I\

SEPTIC TANK

=
[ STP
]

TANGKI DAUR ULANG

Limbah air bekas akan diolah kembali lalu disimpan di tangki daur ulang atau ground water tank lalu

dipompa menuju tandon atas. Air tersebut akan digunakan sebagai sistem irigasi vertical garden, roof
garden dan taman.
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o Skema elektrikal
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KABEL DISTRIBUSI DARI PANEL SURYA

PANEL SURYA

AHU

INVERTER

¢ Skema penanggulangan kebakaran

Hydrant pillar ditambahkan setiap kurang

lebih 30 meter, sedangkan akses untuk
mobil pemadam kebakaran dapat masuk

hingga ke tengah tapak melewati jalur

samping tapak dengan lebar jalur 4m.

AKSES MOBIL DAMKAR

HYDRANT PILLAR

i

¢ Skema pembuangan sampah

Sampah akan dikumpulkan di TPS yang
berada di depan tapak. Sampah organik

seperti daun dan sisa makanan di kantin

egoponic park. Tempat
lab yang

pengolahan sampah organik menjadi

akan diolah menjadi pupuk yang akan
pupuk akan dilakukan di eco

digunakan di

letaknya berdekatan dengan kantin dan

juga egoponic park.

TEMPAT SAMPAH

ECO LAB
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BAB 4

EVALUASI HASIL

PERANCANGAN

4.1 Review Evaluasi Rancangan
4.2 Hasil Penyempurnaan

Rancangan




4. REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Uraian Revisi

1.Membedakan parkir guru dan siswa serta memperbaiki jalur mobil
2.Menambahkan ruang wakasek
3.Memperbaiki tata letak lab dan kelas
4.Memperbaiki denah toilet dengan memundurkan dinding toilet supaya tidak bertemu koridor
langsung, menambah dinding partisi untuk privasi, dan memisahkan toilet pria dan wanita
5.Menambahkan climbing wall untuk ekskul pecinta alam
6.Mengubah konsep dari Eko-Purwarupa menjadi Purwarupa Hijau
7.Menentukan fokus utama kategori GBCI untuk ditonjolkan sebagai prototipe
8.Menaikkan garis potongan B-B kawasan
9.Menambahkan fasilitas ekskul podcast
10.Memperbaiki dan mendetailkan skema utilitas
11.Menambahkan preseden pendekatan sekolah NB
12.Menambahkan detail keterangan 1 solar panel

4.2 HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

1.Membedakan parkir guru dan siswa serta memperbaiki jalur mobil

L]

|__.. T R |___|
) L\ el | Warna untuk parkir guru dibuat sedikit lebih terang,
\ serta ditambahkan pembatas.

&

—w. ;-*-‘1

DENAH LANTAL | GEDUNG
- ADHNESTRAS DAN [XSHUL

Ruang wakasek berada diantara ruang administrasi dan ruang rapat.
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3.Memperbaiki tata letak lab dan kelas

FEy EJ.’I.E.:; am"ﬁiﬁ
l,rmﬁ n%ﬂu SEh

Ruang kelas 12 letaknya berada dekat dengan lobi utama, sedangkan lab dan perpus dipindah ke
bagian belakang karena siswa akan lebih banyak beraktivitas di kelas, sehingga penempatan kelas
dekat dengan lobi untuk kemudahan dan kenyamanan siswa.

4, Memperbaiki denah toilet dengan memundurkan dinding toilet supaya tidak bertemu koridor
langsung, menambah dinding partisi untuk privasi, dan memisahkan toilet pria dan wanita

| 5 £ Sebelum

a1 1249
l,nmlg
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5.Menambahkan climbing wall untuk ekskul pecinta alam

Climbing wall ditambahkan pada sisi kanan
dinding Gedung Administrasi dan Ekskul.

6.Mengubah konsep dari Eko-Purwarupa menjadi Purwarupa Hijau
KONSEP INTI (PARTI)
PURWARUPA HIJAU
@mﬁ—————————-\ PR ORI A HIJAY
1 Model pertarma atau contoh awal 1 Kats "Wijau® mengacu pada bangunan I
Purwarupa mewakll ambisi untuk YANE hemat energl. konservasi air, ramahy i
]

]
]
roentiptakan bangunin yangdapst | [ ] lingkungan. sehat. dan berkelanjutan
AL dijadikan conteh nyata J | A sesusi pendeiatan arsiteiur hijau

PURWARUPA-HIJAU
Sebuah model percontohan bangunan pendidican yang di mana setiag aspei desainnya tidak
hanya hemat energl dan ramah lingkungan, tetagi jugs dirancang untuk menjadi media
edukag aktif yang membentuk pela pikir berkelan|utan bagi DEngEuRaRyE terulama Siswa.
Desain zekalah nl akan responsif iklim, nyaman bag: pengguna, dan edukatif ekologis.

Konsep diganti menjadi Purwatupa Hijau karena kata
Hijou lebih dapat dikaitkan dengan pendekatan
Arsitektur Hijau dan GBCI

Konsen ind juga mewujudkan visi 544 8 Malang, yaitu berbudaya lngkungan meialsl desain
FARE berkelanjutin serts 2etiap lémen bangunen SKan menjadl medis pembelsaran yang

I
!
|
k mengajarkan tanggung jawab tesnadap lingkungan.

, A

7.Menentukan fokus utama kategori GBCI untuk ditonjolkan sebagai prototipe

EEC, WAC, serta ASD akan lebih difokuskan pada desain ini karena ketiga kategori tersebut secara
langsung merespons permasalahan operasional bangunan yang paling dominan, yaitu konsumsi energi
berlebih, penggunaan air yang tidak terkendali, dan pemanfaatan lahan yang kurang optimal.
Pemilihan ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga kategori tersebut dapat dirasakan
secara langsung oleh pengguna bangunan, sehingga desain ini dapat menjadi sarana edukasi yang
efektif untuk membangun kesadaran lingkungan sejak dini, karena siswa dapat mengamati,
merasakan, dan pada akhirnya mendalami manfaat dari desain hemat energi dan ramah lingkungan
dalam kegiatan sehari-hari.

8.Menaikkan garis potongan B-B kawasan
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9.Menambahkan fasilitas ekskul podcast dan robotik

: S

sekarang.

Ekskul podcast dan robotik ditambahkan untuk
mendukung minat dan bakat siswa zaman

12.Menambahkan detail keterangan 1 solar panel

nergi terbarukan

Menggunakan solar panel jenis Monocrystalline Silicon
dengan kapasitas 550 Wp yang dapat menghasilkan
daya rata-rata 1.200-2.000 Wh/hari dengan jumiah 10
nit solar panel.

Penggunaan panel surya dapat mengurang
konsumsi energi listrik dengan
memanfaatkan energi matahari sebagal
sumber energi terbarukan.ni merupakan
upaya efesiensi energi operasional bangunan
langka panjang.

Penempatan panel surya berada di parkir
sepeda (sebagai kanopl) dan juga di atas
gedung serbaguna dengan kemiringan 15° ke
arah utara dan selatan supaya permukaan
panel menerima paparan radiasi matahar
secara maksimal.
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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
§. 2 Saran




5.1 KESIMPULAN

SMA 8 Malang yang memiliki nilai sejarah dan identitas kuat sebagai sekolah percontohan.
Perancangan ini dilakukan dengan pendekatan arsitektur hijau yang tidak hanya berfokus pada
efisiensi energi, tetapi juga pada pembentukan lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan edukatif.
Permasalahan berupa krisis lingkungan, tingginya konsumsi energi bangunan, serta rendahnya
kesadaran terhadap lingkungan direspon melalui penerapan prinsip Green Building Council Indonesia
dengan konsep “EKO-PURWARUPA", yaitu sekolah sebagai model nyata pembelajaran lingkungan hidup
dan keberlanjutan. Konsep ini diwujudkan dengan vertical garden, green roof, panel surya,
pencahayaan dan penghawaan alami, serta penggunaan material yang mempertimbangkan aspek
keberlanjutan.

Desain bangunan juga mempertimbangkan performa ruang secara fungsional. Ruang-ruang dengan
aktivitas khusus seperti ruang band, dance, laboratorium, dan gedung serbaguna dirancang
menggunakan pendekatan kenyamanan termal, akustik, dan utilitas yang sesuai dengan kebutuhan
aktivitasnya. Kawasan ini juga dirancang memiliki kesatuan identitas melalui penggunaan warna kuning
sebagai warna dominan yang konsisten, dipadukan dengan elemen alami seperti vegetasi dan material
bernuansa kayu/WPC untuk menciptakan suasana hangat, edukatif, dan kontekstual terhadap iklim
tropis. Penggunaan green facade dan tanaman rambat tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga
membantu mengurangi panas bangunan, meningkatkan kualitas visual, serta menjadi media
pembelajaran lingkungan bagi siswa.

5.2 SARAN

Dalam pengembangan desain lebih lanjut, perlu dilakukan pendalaman teknis terhadap sistem utilitas
bangunan, drainase vertical garden, serta integrasi panel surya agar performa bangunan dapat bekerja
secara optimal dan efisien. Pemilihan vegetasi pada fasad sebaiknya mempertimbangkan jenis
tanaman rambat yang ringan, mudah dirawat, dan sesuai dengan iklim tropis untuk mempermudah
proses maintenance serta menjaga keamanan struktur bangunan.
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Lampiran

Ket.
Total unit parkir sepeda = total pengguna + 20 Siswa . 959
= ks 2u Guru dan tendik: 80
=51,95 +

=52

Total pengguna : 1.039

Ket.
Landscape  :6.360 m?

Roof garden  : 740 m?
Softscape = total softscape + luas lahan x 100% Vertical garden: 511 m?
=7.611 +19.000 x 100% +

=40%

Total softscape: 7.611 m?

. Tolok ukur: Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada area atap gedung
| dan perkerasan sehingga nilai albedo (daya refleksi panas matahari) minimum 0,3 sesuai dengan
|\ perhitungan.

|
|
|
/
2(An x Ln)
2 Ln
(A X Ly) + (As X Ly) + (A3 % L3)
L, + L, + L
(0,35 x 235) + (0,3 x 5.880) + (0,6 x 732)
235 + 5.880 + 732

Nilai albedo

Material Atap | Albedo Ket.

An = Nilai albedo
1.Beton baru 0.35-0.45 Ln = Luas material
2.Genteng tanah liat baru 0.30-0.40
3.Cool metal roof 0.60-0.70

Material perkerasan Albedo
2(An x Ln) -
Nilai albedo 1.Paving 0.30-0.50

2 Ln
A x L,

L,
0,30 x 5240
5240




GAMBAR ARSITEKTUR

SABRINA DINDA UTAMI - 220606110050
AISYAH, M.ARS
ANDI BASO MAPPATURI, M.T

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2025

[ L]
Eskiaanl
[R—— T ]

fa‘\ ——
e - e 7
i
i
o ) = " 5
g8 = -~
» N
h'd —
st
ST e o ' ~




5 gass |
-

i_-:_l

e —

N By ——

e e e

\,

'l\______

LEGENDA
1.ENTRANCE
2.PARKIR MOBIL
3.PARKIR SEPEDA
4.GEDUNG ADMINISTRAS| DAN EKSKUL
5.GEDUNG PENDIDIKAN
6.GEDUNG SERBAGUNA
7.MASJID
8.EGOPONIC PARK
9.LAPANGAN
10.HALTE BUS SMA 8

/T LAYOUT PLAN
L skata1:500
| T PROGRAM STUDI
IJ TEKNIK ARSITEKTUR
QI [ UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

r

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

LAYOUT PLAN

SKALA 1:500

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

Nomor Lembar

1

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

41

Jumlah Lembar




SITE PLAN

N

N
L/

SKALA 1:500

LEGENDA
1.ENTRANCE
2.PARKIR MOBIL
3.PARKIR SEPEDA
4.GEDUNG ADMINISTRAS| DAN EKSKUL
5.GEDUNG PENDIDIKAN
6.GEDUNG SERBAGUNA

7.MASJID

8.EGOPONIC PARK
9.LAPANGAN
10. HALTE BUS SMA 8

- g—

PROGRAM STUDI
TEKNIK ARSITEKTUR

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

SITE PLAN

SKALA 1:500

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

Nomor Lembar

2

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

41

Jumlah Lembar




S B . AT o T

([

SKALA 1:500

f|\ TAMPAK SELATAN KAWASAN

+8.81

+8.68

+4.62|

+0.30]

+0.00)

+8.81

+8.68

+4.62
+4.34
+0.30

TAMPAK UTARA KAWASAN

SKALA 1:500

e

+0.00

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:
TAMPAK
KAWASAN

SKALA 1:500

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

3
41

Jumlah Lembar




+8.81
+8.68

+4.62
+4.34
+0.30]

& X {
b R o ik = —

. TR SRR T i

+0.00|
A\ POTONGAN A-A KAWASAN
K|/ SKALA 1:500
+8.81
= +8.6
i  ERaEER i T - g +4.62)
: - > = +4.34
+0.30]
+0.00]|
A\ POTONGAN B-B KAWASAN
\|/ SKALA 1:500
| JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
glj PROGRAM STUDI PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | POTONGAN SABRINADINDA UTAMI 220606110050 4
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | KAWASAN
D Qf f;] UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
” Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:500 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




3

13600

P_ 600 1000 . 1000 400

700

1550 750 400 1000

1000

1000 600 400

1300

300

t%r 8 ﬂ-’*l goéﬂ .HAqm;lo;]

R — gaean noadq 0049702480 [aaa |5

800

et Rkl WEE o A, ==l | Th0s08 k0950483304033 e
9 o & F o5 A - # ”~ ” P -~ '
g8 b | y y d" '

o

11741

023
525

“00°0+

3000

699

DENAH LANTAI 1 GEDUNG

I{\ PENDIDIKAN

SKALA 1:350
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI 5
J PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA DENAH GEDUNG SABRINA DINDA UTAMI 220606110050
TEKNIK ARSITEKTUR 4 NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | PENDIDIKAN
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 1 HIJAU PEMBIMBING 1 Aisyah, M.Ars. 41
4 Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA 1:500 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




13600

600

1600

OILET:PRIA
+4.29

1399 117 800
1

3000

5 ¥ o a3
0 - i L ir o —— ¥ o — L o r AL J
S A seun [ 111]] | ILEFWANI .
A | =0 R KEEASH0 JRAKELAS 10 RUKELASH0 REKEAS 10 | PRIKEAS 10 B R Keilas 10 o 8 =
i =% dansa [ JETEY | 2085 L | BV BRAS +
U it} ! ! I L)L ! T %
©,
DENAH LANTAI 2 GEDUNG
:‘\ PENDIDIKAN
\|/ SKALA 1:350
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

g U PROGRAM STUDI
TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

DENAH GEDUNG
PENDIDIKAN

SKALA 1:500

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

6
41

Jumlah Lembar




+8.68

— 4434

TAMPAK DEPAN GEDUNG
PENDIDIKAN

B~

SKALA 1:350

+0.00

+0.00

TAMPAK BELAKANG GEDUNG
PENDIDIKAN

o

SKALA 1:350

TEKNIK ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI
I UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

TAMPAK GEDUNG
PENDIDIKAN

SKALA 1:500

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

7
41

Jumlah Lembar




= +8.68
| .
=
+0.00
TAMPAK SAMPING KANAN
/|\ GEDUNG PENDIDIKAN
¥|/ SKALA 1:350
L T | i i) i +4.34
TAMPAK SAMPING KIRI
~N GEDUNG PENDIDIKAN
L/ skala 1350
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

» g—

==

\* 2]
M

HIJAU

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

TAMPAK GEDUNG
PENDIDIKAN

SKALA 1:500

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

8
41

Jumlah Lembar




POTONGAN A-A GEDUNG
PENDIDIKAN

A
¥

SKALA 1:350

POTONGAN B-B GEDUNG
PENDIDIKAN

A
¥

SKALA 1:350

i —
R ]

+8.68

+4.34

+0.00

[

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

POTONGAN GEDUNG
PENDIDIKAN

SKALA 1:500

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

9
41

Jumlah Lembar




5000

600 2000 600
o>
7 Jp— T T —
4 | KOPERASI SISWA® R. ARSIP GURU
8 l&‘ m - Fa Ty eTes
B +0.00 R. GURU . +0.0 &
el FEEEEE O EwEwwww et =
+U.
S R. KONTROL PANEI L] amEEEEN R. PANTRY GURU'
A | an
Ui l www mEww W 0.0,
[ ==

400 200 117 223 400

1000

¥ f

*1-0105

VOVYHY10 ONVANO |

e
TOLLET GURU WANITA

| 225 |

225 110 65 175

. m 8 g
‘ ~
GUDANG EKSKUL' IEUDANG EKSKUL
PECINTA ALAM PRAMUKA §
+0.00
8 ‘
o
=]
o ;gl
i -
J._.-'L‘L‘ _‘
O — 1 IE 0}
— R.BK o
R. WAKASEK § = R.RAPAT 8
+0.00 | g ‘
+0.00 | +0.00 i
_.i ) ! : =
A% I, 2_
DENAH LANTAI 1 GEDUNG | 150 1000 | 1150 ‘ 450 630 450 170
/T ADMINISTRASI DAN EKSKUL [ 5150
L/ skaLa1:300
O
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI
TEKNIK ARSITEKTUR PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | ocnen o 0h e SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 10
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR DAN EKSKUL
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
SKALA 1:300 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Jumlah Lembar




5000

600 400 1000 1000 - 1000 200 117 623
| Q L
>
vl | v
o
8
l |
! ] . g .... i ..." AN AR A “L: LE &8 8 8 b
h L l .[L’ t {: t t E: OILET WANITA N
aas 1 ' = =
1 | 1 i I 1 ¥ I I I +4.29 ] ] ol
3 R. EKSKUL LUKIS ' “n! . !B,S . . LAB KOMPUTER ! ) I &
=] Ay by ey -, i 8
O +4D4 ] 234530
& + '; .i. ."' [7 |1 t [1 i TOILETPRIA‘J"" 2
- - -
y A A a9 BEBB 2 22 pikl ,*‘%Z%w-ﬁﬁ‘
S . e (TE | —
< < §
<
R. RH EK UL*MUKA.
8 222 , . 8
5 - N
o |
= = g
”lg - RAPAT EKSKUL PECINTA ALA ‘
¥ ASTRONOMI s = =, 34 LT §
_r.i.l.ll L |
LSS " F LI .
2
3 ' R RAPAT EKSKUL,
L e ~| § ROADCASTING DAN PODCAS R—r%;s ;JF;»:%N\ 3
O 3 R. EKSKUL JURNALISTIK £ : @
’ = o KREATOR 1
el 1 +4.34
= =
1 T
-
S J -
DENAH LANTAI 2 GEDUNG 1000 1000
ADMINISTRASI DAN EKSKUL 5150
\\/ SKALA 1:300
©
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI DENAH LANTAI 2
TEKNIK ARSITEKTUR PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | 208 o rrasi SABRINA DINDAUTAMI 220606110050 11
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR DAN EKSKUL
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:300 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




A\ TAMPAK DEPAN GEDUNG

ADMINISTRASI DAN EKSKUL

\\/ SKALA 1:300

TAMPAK BELAKANG GEDUNG
™ ADMINISTRASI DAN EKSKUL

A
N

L/ skaLA 1:300

JUDUL RANCANGAN
PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA

NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR
HIJAU

TEKNIK ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI
I UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

TAMPAK GEDUNG
ADMINISTRASI DAN
EKSKUL

SKALA 1:300

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

12
41

Jumlah Lembar




TAMPAK SAMPING KANAN
GEDUNG ADMINISTRASI DAN
EKSKUL

fos

SKALA 1:300

+8.68

+8.68

TAMPAK SAMPING KIRI
GEDUNG ADMINISTRASI DAN
EKSKUL

MR
N

SKALA 1:300

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

TAMPAK GEDUNG
ADMINISTRASI DAN
EKSKUL

SKALA 1:300

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

13
41

Jumlah Lembar




+8.68

+4.34

+0.00

POTONGAN A-A GEDUNG
ADMINISTRASI DAN EKSKUL

\\/ SKALA 1:300

POTONGAN B-B GEDUNG
ADMINISTRASI DAN EKSKUL

\\/ SKALA 1:300

JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | POTONGAN GEDUNG SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 14

ADMINISTRASI DAN

NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR EKSKUL

HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:300 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

I PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
g UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Jumlah Lembar




5652

858 385 697 4 3257 777
<
R
wr ]
~
QA
PARKIR MOTOR GURU -
o
-2.40 N
= ) £8
g 3
Q KI OR SISWA Q
B B
-2.40
o
g g3
3
3 &
o
2567 2300 620 165
5652
O,
DENAH BASEMENT GEDUNG
SERBAGUNA
SKALA 1:300
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

|g| PROGRAM STUDI
ll ﬁl TEKNIK ARSITEKTUR
L]
L]

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

DENAH BASEMENT
GEDUNG
SERBAGUNA

SKALA 1:300

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

15
41

Jumlah Lembar




5665

595 125 572 3040 210 395 382
’©)
N |::l L 3
[ag} J |
{ ~ TOILET PRIA
%3 R,%SKUL FADUAN i
~ -0.05 -
SUARA 0.5 1 |
‘@“ p0.00 TOILET WANITA ' | §
~ -0.05- et Bl
5 L
7 KUL BAND | |
N +0.00 ‘ ‘
o~ o
o
| ™
[ : —
B L AHANGAN INDOOR DAN = B
o w *@ <
o B g = i PANGGUNG
g < : +0.00
3 |
o o
Q
© B
~
. (| |‘ g
| 1 N
o |
A I
| |
ey |
il R. PENYIMPANAN' d
(=) o
i +0.00 1
= —
n
2 3
3 0 i " . .
595 | 295 135 272 312 460 2270
5665
©
DENAH LANTAI 1 GEDUNG
SERBAGUNA
\\/ SKALA 1:300
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

PROGRAM STUDI
TEKNIK ARSITEKTUR

| —

s
o N
RS

%

N}, S—

“ |

.

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

DENAH LANTAI 1
GEDUNG
SERBAGUNA
SKALA 1:300

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

16
41

Jumlah Lembar




5665

595 325 125 572 3040
2O)
;l" i
—11 [ TIT L] LT TF 1
0 R. EKSKUL KOMUNITAS %I TOILET WANITA -
& KRISTEN | Lt l
" +4.,34 - : 2 |
IS l i il TOILET PRﬂ |
$ . \ I +4.29 I
™ | R. EKSKUL KOMUNITAS
o KATOLIK I
~N +4.34 L. A
:. z : I N — LAPANGAN INDOOR
‘:; == +0.00
© — —0
28  4R.EKSKULTAR 3 z
~ Y =<
+4.34 @ %
z
>
o =z
~
a
| [ ] Y [ ]
595 325 295 | 402 3040
5665
©)
DENAH LANTAI 2 GEDUNG
SERBAGUNA
\\/ SKALA 1:300
| JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUD! PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | DENAH LANTAI 2 SABRINADINDA UTAMI 220606110050 17
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | SE0UNe
v UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA 1:300 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




TAMPAK DEPAN GEDUNG
SERBAGUNA

\\\/ SKALA 1:300

+8.68

bl

+4.34

h, +0.00

TAMPAK BELAKANG GEDUNG
SERBAGUNA

\\/ SKALA 1:300

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

|g| I PROGRAM STUDI

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

TAMPAK GEDUNG
SERBAGUNA

SKALA 1:300

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

18
41

Jumlah Lembar




-— +8.68
+4.34
!. +0.00
TAMPAK SAMPING KANAN
GEDUNG SERBAGUNA
\\/ SKALA 1:300
+8.68
. !. i
TAMPAK SAMPING KIRI
/T GEDUNG SERBAGUNA
1/ skaLa1:300
| L; JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
% “ PROGRAM STUD! PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | TAMPAK GEDUNG SABRINA DINDAUTAMI 220606110050 19
e TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | SERBAGUNA
QLT ET | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.ArS. 41
- SKALA 1:300

Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Jumlah Lembar




N

POTONGAN A-A GEDUNG
SERBAGUNA

\\/

SKALA 1:300

+8.68

+4.34

i

+0.00

-2.40

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

TAMPAK GEDUNG
SERBAGUNA

SKALA 1:300

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

20
41

Jumlah Lembar




300 ﬂ{

330

650 200 1300 200

650

IMIHRAB  R. K/ONTRC
+0.30

330

1860

[

1

r

(-

2

o

_ TEKNIK ARSITEKTUR
' | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

MASJID

SKALA 1:250

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

R. SHOLAT PRIA
5§ M ;l o
~ N +0.30 E
10’ RO,
3 SERAMBI
i -9 o .030 |
i O
330 1260 699 40150 | 300
2780
DENAH LANTAI 1 MASJID
M )
1/ skata1:250
i JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
% ! [ PROGRAM STUD! PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | DENAHLANTAIL SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 21

41

Jumlah Lembar




330

650 200 300 200

650 330

2877

300

IHRAB

+0.30588
: q I

LARPRIA
+0.30

R. SHOLAT|WANITA
+4.42

et e [

1860

2577

1087

317

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

MASJID

SKALA 1:250

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.

PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

330
2780
DENAH LANTAI 2 MASJID
M )
L/ skala1:250
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | DENAH LANTAI2 SABRINADINDA UTAMI 220606110050 22

41

Jumlah Lembar




+8.81

+4.62
+0.30
+0.00
A\ TAMPAK DEPAN MASJID
\\/ SKALA 1:250
+8.81
+4.62
TN TAMPAK BELAKANG MASJID +0.30
L/ skata1:250 +0.00
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

TAMPAK DEPAN
MASJID

SKALA 1:250

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

23
41

Jumlah Lembar




+8.81

+4.62
+0.30
+0.00
TAMPAK SAMPING KANAN
MASJID
\\/ SKALA 1:250
+8.81
me | A o v R T
S 3 +4.62
/\ TAMPAK SAMPING KIRI MASJID +0.30
L/ skata1:250 20.00
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

o —

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

TAMPAK BELAKANG
MASJID

SKALA 1:250

SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

24
41

Jumlah Lembar




(| | N

il

OUBY N I S R [ W_""”

[ | Il il IWI\ UNII\LI\HI\I H IWIﬂ

+8.81

|

+4.62
= s
. .9 +0.30
5 = - +0.00
A\ POTONGAN A-A MAS)ID
\\/ SKALA 1:250
+8.81
+4.62
POTONGAN B-B MASJID +0.30
- ROJID .
N ] +0.00
L/ skata1:250
| JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
9' PROGRAM STUDI PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | TAMPAK GEDUNG SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 25
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | SERBAGUNA
-. g UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
SKALA 1:250

Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Jumlah Lembar




SIRIH GADING

(Epipremnum aureum) i

{

FIBERGLASS POT 3 8.6m
*‘\, WIRE MESH «——— ’

PIPA DRAINASE N
; BESI HOLLOW

PLAT BETON ‘—w ; ]
- 2 GALVANIS 100X50

SKALA 1:100 Am

1 A\ DETAIL KISI-KISI TANAMAN

LAPISAN DRAINASE DALAM POT

. — TANAH

‘ — GEOTEXTILE

Pipa daur ulang

Pipa air bersih

Pipa air hujan

Tangki daur ulang

Tandon atas

L/ skaa17s KERIKIL I—
| JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI
HI TEKNIK ARSITEKTUR PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA 2§;‘I\T'LEKTURAL SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 26
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR BANGUNAN
: g UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




nnl"i Wi

SKALA 1:500

A\ TAMPAK KANAN LANSKAP

A\ ISOMETRI LANSKAP

SKALA 1:1000

A\ TAMPAK DEPAN LANSKAP
\\/ SKALA 1:700 \\/

101.05

JENIS VEGETASI (SOFSCAPE)
* KIARA PAYUNG ‘ BOXWOOD 2
[ N N s
' (Filicium decipiens) (Buxus sempervirens) HARDSCAPE i
8
O
. <t
CEMARA KIPAS * PUCUK MERAH m GAZEBO LN
(Thuja orientalis) (Syzygium myrtifolium) i !
I I
- | |
#e . KETAPANG KENCANA o MELAMPODIUM (THs, I I | I
.y ﬁ _ PAVING BLOCK T 15876647 |
(Terminalia mantaly) (Melampodium divaricatum) = b
o 1
—5—+—13.97— 47.69
S MELATI BINTANG A\ TAMPAK ATAS LANSKAP
(Trachelospermum jasminoides) \\/ SKALA 1:900
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUD! PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | DETAIL SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 27
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | AReTEXTURA-
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




PERSPEKTIF EKSTERIOR MATA

/T\ BURUNG
€V

TEKNIK ARSITEKTUR

I PROGRAM STUDI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF
EKSTERIOR

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

28
41

Jumlah Lembar




PERSPEKTIF EKSTERIOR

A\ GEDUNG ADMINISTRASI DAN

EKSKUL

PERSPEKTIF EKSTERIOR

/T GEDUNG PENDIDIKAN
1

|
l

B

TEKNIK ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI
I UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

I
g

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF
EKSTERIOR

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

29
41

Jumlah Lembar




PERSPEKTIF EKSTERIOR
GAZEBO TAMAN

PERSPEKTIF EKSTERIOR

/T ROOFTOP
1

YV

*@&E“

"

TEKNIK ARSITEKTUR

! PROGRAM STUDI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF
EKSTERIOR

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

30
41

Jumlah Lembar




s

PERSPEKTIF EKSTERIOR
GEDUNG SERBAGUNA

\\/

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF
EKSTERIOR

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

31
41

Jumlah Lembar




s

PERSPEKTIF EKSTERIOR
LAPANGAN

\\/

PERSPEKTIF EKSTERIOR
EGOPONIC PARK

N
N

B

|
l

I
g

TEKNIK ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI
I UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF
EKSTERIOR

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

32
41

Jumlah Lembar




PERSPEKTIF INTERIOR LOBBY

e

N

PERSPEKTIF INTERIOR RUANG
osIs

\\/
;

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:

PERSPEKTIF INTERIOR
GEDUNG ADMINISTRASI
DAN EKSKUL

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

33
41

Jumlah Lembar




i

PERSPEKTI INTERIOR RUANG
KELAS

\\/

PERSPEKTIF INTERIOR RUANG
LAB KIMIA

N
%

R

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

|B| I PROGRAM STUDI

g

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:
PERSPEKTIF
INTERIOR GEDUNG
PENDIDIKAN

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA: NIM:
SABRINA DINDA UTAMI 220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.
PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

34
41

Jumlah Lembar




N

PERSPEKTIF INTERIOR
LAPANGAN INDOOR

\\/

N

PERSPEKTIF EKSTERIOR RUANG
EKSKUL TARI

A
\JV

[

PROGRAM STUDI

TEKNIK ARSITEKTUR
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

JUDUL RANCANGAN

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

Gambar:
PERSPEKTIF
INTERIOR GEDUNG
SRBAGUNA

SKALA 1:200

NAMA MAHASISWA:
SABRINA DINDA UTAMI

NIM:
220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.

PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

Nomor Lembar

35
41

Jumlah Lembar




L

i

A\ PERSPEKTIF INTERIOR RUANG

SHOLAT LT 1

Wil

PERSPEKTIF INTERIOR RUANG
™\ SHOLATLT2

A
\/

| JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
y| PROGRAM STUDI PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | PERSPEKTIF SABRINA DINDAUTAMI 220606110050 36
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | INTERIOR MASJID
O g UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




7

/

II PDAM — Ground water __|
\
\,

~.

tank

Water
pump

N\

Tandon _, Pipa _, Wastafel kran )
|

/
/

atas distribusi air, dll

DISTRIBUSI AIR DARI GROUND WATER TANK

[ me== == DISTRIBUSI AIR DARI PDAM

DISTRIBUSI AIR DARI TANDON ATAS

o —

TEKNIK ARSITEKTUR

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

HIJAU
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026

SKEMA UTILITAS AIR
BERSIH

SKALA 1:200

SABRINA DINDA UTAMI

220606110050

PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars.

PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T

GROUND WATER TANK
TN SKEMA UTILITAS AIR BERSIH
W (G PDAM
rugl TANDON ATAS
JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI

37
41

Jumlah Lembar




P

7/

Tandon —— Sprinkle taman, vertical garden, dan green roof

\,
/ \
|
i Talang _, Filtrasi  — Ground water __, Water pump — !
I air tank atas Pipa distribusi — Wastafel, flush toilet, dll |
\\\ //I
DISTRIBUSI AIR DARI TANDON ATAS
DISTRIBUSI AR HUJAN
DISTRIBUSI AIR DARI GWT MENUJU TANDON
ATAS
GROUND WATER TANK
C) SKEMA UTILITAS AIR HUJAN SPRINKLE TAMAN
B TANDON ATAS
| L] JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
ﬂ[j PROGRA“QST“D' PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | SKEMAUTLITASAR | SABRINADINDAUTAMI 220606110050 37
TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | "4V
A fj UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
” Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA 1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




(Wastafel, kran air, dll — STP —— Pengolahan air limbah — Tangki daur uIang\/‘]

N\, 7

7 N\
{ Kloset —  Septic tank — Sumurresapan )

u;p

s N
: @o 2% Vi
21| i “ ﬂ‘ii“'
( <lll ,
,/_/ gl

Z A

S
AN
D
PIPA KLOSET

PIPA WASTAFEL, KRAN, SHOWER
DISTRIBUSI AIR DAUR ULANG

WASTAFEL, KRAN AIR,SHOWER
KLOSET
SEPTIC TANK

STP

SKEMA UTILITAS AIR KOTOR
N
N

TANGKI DAUR ULANG

| L' JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
fi [J PROGRA“gSTUD' PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | SKEMAUTILITAS SABRINA DINDAUTAMI 220606110050 38
- TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | AIR KOTOR
.‘ ’J A1 | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1 Aisyah, M.ATs. 41
” Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA 1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




~,

4 .
{ Panel surya — Controller — Inverter — Alat elektronik

ACCU

N\
\‘

|

|

|

|

|

|

|
/

KABEL DISTRIBUSI ARUS LISTRIK
KABEL DISTRIBUSI DARI PANEL SURYA

MW pANEL SURYA
S aw

/T SKEMA ELEKTRIKAL

% INVERTER

JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
PROGRAM STUDI
TEKNIK ARSITEKTUR PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | SKEMAUTILITAS SABRINA DINDAUTAMI 220606110050 39
NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR AELEKTRIKAL
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41
Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




SKEMA PENANGGULANGAN AKSES MOBIL DAMKAR

/T\ KEBAKARAN
\ i HYDRANT PILLAR

\

i JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar

| " ! [ PROGRAM STUDI PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA SKEMA SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 40

’;1‘ TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | PENANGGULANG _

ST | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG | THIJAU AN KEBAKARAN PEMBIVBING 1:Alyah WA, 41
” Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 : Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




il
. TEMPAT SAMPAH

SKEMA PEMBUANGAN . TPS

/T\ SAMPAH

1 @ ECO LAB
l" JUDUL RANCANGAN Gambar: NAMA MAHASISWA: NIM: Nomor Lembar
i } [ PROGRA“QSTUD' PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA | SKEMAUTILITAS SABRINA DINDA UTAMI 220606110050 41
A TEKNIK ARSITEKTUR NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR | SAMPAH

NI T | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG HIJAU PEMBIMBING 1: Aisyah, M.Ars. 41

” Studio Tugas Akhir Semester Genap 2025/2026 SKALA 1:200 PEMBIMBING 2: Andi Baso Mappaturi, M.T Jumlah Lembar




B W T AR

ARCHITECTURAL
PRESENTATION BOARD



PURWARUPA
HIZAU

Sebuah model percontohan bangunan pendidikan yang di mana setiap
aspek desainnya tidak hanya hemat energi dan ramah lingkungan, tetapi
juga dirancang untuk menjadi media edukasi aktif yang membentuk pola
pikir berkelanjutan bagi penggunanya terutama siswa. Desain sekolah ini
akan responsif iklim, nyaman bagi pengguna, dan edukatif ekologis.

Jalan Puncak Borobudur, Tunggulwulung, Kec. Lowokwaru, Kota Malang
Luas: 1,9 ha

Batas-batas tapak:
« Batas utara: lahan kosong
« Batas selatan: rumah warga
« Batas timur: lahan kosong
« Batas barat: lahan kosong

Kelebihan
+ Kualitas lingkungan dan udara cukup
baik

« Fasilitas penunjang cukup terpenuhi
« Tingkat kebisingan termasuk rendah
o Akses jalan cukup lebar
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SMAN 8 Malang awalnya
merupakan SMA Proyek Perintis
Sekolah Pembangunan (PPSP) IKIP
Malang (UM)

Tahun 1986 pengelolaan SMAN 8
dialihkan dari IKIP Malang ke
Kanwil Depdikbud, sehingga

terancam direlokasi

SMAN 8 Malang memiliki nilai sejarah
dan warisan pendidikan yang kuat
serta merupakan salah satu sekolah
percontohan nasional.

Isu dan Poten.

) |£

Penolakan masyarakat terhadap
relokasi dengan alasan takut nilai
dan identitas SMAN 8 menghilang,

(Wlo
o

Krisis lingkungan dan besarnya
konsumsi energi pada bangunan.

SMA 8 Malang merupakan
pelopor dalam dunia pendidikan.

Tujuan

\\“/ )
Menciptakan living laboratory
sebagai media edukasi siswa

Membentuk pola pikir berkelanjutan

Merancang sekolah hemat energi ) !
bagi generasi muda

Konsep
PURWARUPA HIJAU

Sektor bangunan merupakan salah
satu konsumen energi terbesar di
unia

®®@

Kurangnya kesadaran pengguna
bangunan terhadap isu lingkungan.

Pendekatan

Arsitektur Hijau

GREENSHIP

Prinsip desain sesuai dengan GBCI
(Green Building Council Indonesia)

Integrasi Islam

{ Model pertama atau contoh awal.
| Purwarupa mewakil ambisi untuk

menciptakan bangunan yang dapat
I\duadwkan contoh nyata

U
)
{ Kata “Hijau” mengacu pada bangunan yang

1
| | hemat energi, konservasi air, ramah

| | lingkungan, sehat, dan berkelanjutan sesuai
) \_pendekatan arsitektur hijau

1
|
|
/

{ Konsep ini merefleksikan amanah manusia sebagai
| Khalifah di bumi sesuai QS. A-Bagarah ayat 30 dan |
| prinsip keadilan (ad) diwujudkan dengan tidak |
{_menzalimi tapak (HR. Muslim). ]

Prinsip Desain

B

© IHC « BEM

Kenyamanan visual Pengelolaan sampah
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GEDUNG ADMINISTRASI DAN EKSKUL

Monitor yang menampilkan data tentang volume air hujan yang ditampung, curah hujan, air

d » daur ulang yang dipaka, serta besar tegangan dan arus listrik yang dihasilkan dari panel surya.
Pada monitor ini, siswa secara langsung dapat belajar untuk lebih peduli pada lingkungan.
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Penggunaan vertical garden yang tidak hanya berfungsi sebagai
peneduh fasad, tetapi juga menjadi media edukasi ekologis bagi siswa. |
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guru ditempatkan pada lantai 1 untuk memudahkan akses dan
pelayanan, sedangkan ruang ekskul ditempatkan pada lantai 2 untuk
menciptakan area aktivitas siswa yang lebih fleksibel dan kondusif.
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GEDUNG PENDIDIKAN

Eco Lab

Tempat pengumpulan Pemilahan sampah untuk Kompos yang siap
sampah organik di eco-lab dijadikan kompos digunakan
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i Egoponic Park

Kompos dari sampah organik akan digunakan sebagai pupuk di egoponic park

Ground
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o ///' Hydroponic
/’ System
o Rooftop Berfungsi sebaga ruang ineraksi informal siswa.

Vegetasi pada rooftop dapat membantu mengurangi
. jumlah energi panas (heat gain) yang dihasilkan kantin.
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Rumput jepang

Material WPC membantu mengurangi pantulan panas dan meningkatkan
kenyamanan area rooftop.

@ik amginganan ® Samping kirl

Siala 1500 Skala 15500




g R GEDUNG SERBAGUNA
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Pengelompokan ruang yang
(@ TampokBelokang aktivitasnya tinggi dalam satu
shala 1350 massa bangunan diterapkan
sebagai strategi zonasi untuk
mengendalikan distribusi
kebisingan di kawasan sekolah.
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Fasad masjid dirancang sebagai elemen peneduh untuk mengurangi intensitas panas dan silau
matahari yang masuk ke dalam ruang, sekaligus berfungsi menjaga privasi area salat wanita pada
lantal dua. —
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PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA

NEGERI
HIJAU

Nama : Sabrina Dinda Utami

Pembimbing 1 : Aisyah, M.Ars
Pembimbing 2 : Andi Baso Mappaturi, M.T
Tipologi Bangunan : Bangunan Pendidikan
Lokasi : Kota Malang

Luas Tapak : 19.000 m?

SMA Negeri 8 Malang merupakan salah satu
sekolah menengah atas bersejarah di Kota
Malang yang memiliki nilai historis dan prestise
tinggi dalam dunia pendidikan. Namun, status
lahan sekolah yang merupakan milik Universitas
Negeri Malang mengharuskan SMA Negeri 8
Malang direlokasi ke lokasi baru. Kondisi ini
menjadi tantangan sekaligus peluang untuk
menghadirkan lingkungan pendidikan yang lebih
baik tanpa menghilangkan identitas dan kualitas
sekolah yang telah terbentuk selama puluhan
tahun.
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8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR

Di sisi lain, sektor bangunan merupakan salah
satu  konsumen  energi  terbesar yang
berkontribusi terhadap permasalahan lingkungan
dan pemanasan global. Sebagai institusi
pendidikan, sekolah memiliki peran penting
dalam  membentuk kesadaran lingkungan

generasi muda.




Pendekatan Arsitektur Hijau dipilih untuk
mewujudkan bangunan sekolah yang hemat
energi, ramah lingkungan, dan nyaman bagi
pengguna. Melalui pendekatan ini, SMA Negeri 8
Malang diharapkan tidak hanya menjadi fasilitas
pendidikan, tetapi juga menjadi purwarupa
sekolah berkelanjutan yang mampu mengedukasi
siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Perancangan ini juga berlandaskan pada QS. Al-
Bagarah ayat 30 yang menjelaskan bahwa
manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi.
Sebagai khalifah, manusia memiliki tanggung

jawab untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan. Nilai tersebut diwujudkan melalui
penerapan prinsip  arsitektur hijau yang
mendukung keberlanjutan dan pengelolaan

sumber daya secara bijaksana.




Konsep  arsitektur  hijau  sebagai  dasar
perancangan SMA Negeri 8 Malang untuk
mewujudkan sekolah yang berfungsi sebagai

model percontohan bangunan pendidikan
berkelanjutan. Penerapan konsep dilakukan
melalui pendekatan Arsitektur Hijau dengan

mengacu pada kategori penilaian Greenship New
Building dari Green Building Council Indonesia
(GBCQI)

Terdiri dari kategori ASD, EEC, WAC, MRC, IHC,
serta BEM. Melalui penerapan kategori tersebut,
rancangan diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang hemat energi, ramah
lingkungan, sehat, nyaman, dan berkelanjutan
sekaligus menjadi sarana edukasi bagi generasi
muda dalam menerapkan prinsip keberlanjutan.




Dengan konsep Purwarupa Hijau, bangunan ini
dirancang  dengan memaksimalkan dan
memanfaatkan sumber daya bumi, seperti
matahari, angin, serta air. Bangunan ini juga
mendorong siswa dan guru untuk menggunakan
transportasi rendah karbon seperti sepeda dan
bus. Penggunaan teknologi canggih seperti solar
panel, timer untuk sistem irigasi tanaman.
Memanfaatkan kembali air hujan serta air bekas
pakai sebagai sumber air alternatif.

Pemilihan cat sesuai dengan kondisi eksisting
SMAN 8 Malang juga diperhatikan dan digunakan
sesuai dengan nilai albedo yang tepat.
Penggunaan material yang ramah lingkungan
juga sangat diperhatikan. Mengatur zoning
kebisingan untuk kenyamanan belajar siswa dan
memastikan setiap ruang kelas mendapatkan
view ke taman. Penambahan lanskap sebagai
area hijau juga akan membantu siswa

memberikan kenyamanan baik psikis maupun
psikologis.
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	PURWARUPA HIJAU: DESAIN RELOKASI SMA NEGERI 8 MALANG BERBASIS ARSITEKTUR HIJAU
	DAFTAR ISI

	SKEMA PERANCANGAN
	Sejarah Pengelolaan dan Status Lahan
	TUJUAN
	PENDEKATAN

	1.1
	Berikut merupakan daftar universitas di Jawa Timur dengan peserta lulus SNBP terbanyak dari beberapa sumber [6] [7] [8].
	Regulasi
	60%
	40%

	KDB
	KDH
	KLB
	Membentuk pola pikir berkelanjutan bagi generasi muda


	Shading yang optimal dengan penggunaan material brise soleil dan penambahan kanopi untuk mengatur panas yang masuk
	Orientasi dibuat miring untuk menghindari cahaya langsung dari arah timur dan barat dan jika dibuat sejajar dengan bangunan lain, kemungkinan bangunan tersebut akan menciptakan bayangan yang signifikan pada bangunan lain di jam-jam tertentu, terutama jika jaraknya tidak terlalu jauh
	Zona komunal dan publik

	Konservasi Air (Water Conservation - WAC)
	Kategori ini bertujuan untuk mendorong penghematan air bersih dan pengurangan keluaran limbah air.

	Material ramah lingkungan
	Zona kenyamanan sonik
	BAB 2
	Analisis Pengguna
	Siswa
	Blokplan
	BANGUNAN PENDIDIKAN


	LANTAI  1
	Toilet
	Toilet
	Taman
	Kelas
	Kelas
	R. arsip
	Perpus
	Koridor
	Taman
	Koridor
	Kelas
	Kelas
	Kelas
	Kelas
	Taman
	Kelas
	Kelas
	Toilet
	Toilet
	Kantin

	Gudang

	LANTAI  2
	BANGUNAN ADMINISTRASI DAN EKSKUL
	Gudang
	Janitor
	Mihrab

	Void
	Parkir motor
	R. band

	Menyediakan 52 unit parkir sepeda untuk siswa, guru, dan tenaga kependidikan.

	2. EFESIENSI DAN KONSERVASI ENERGI (EEC)
	EEC 1 Efisiensi dan konservasi energi
	OTTV untuk selubung bangunan tidak boleh melebihi 35 W/m2. OTTV dipengaruhi oleh:
	Orientasi
	TL
	TGR
	SF
	1 Oct


	b. Window to Wall Ratio (WWR)
	EEC 2 Pencahayaan alami
	Penggunaan ventilasi alami dengan minimal 30% luas lantai mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux.
	EEC 5 Energi terbarukan dalam tapak
	Penambahan panel surya yang menghadap utara karena posisi geometris matahari paling banyak melintas di utara dengan kemiringan 10°–15° dari horizontal.
	Fasilitas
	Jumlah Unit


	5. KESEHATAN DAN KENYAMANAN DALAM RUANG (IHC)
	Ruang
	Ruang kelas
	350
	Ruang baca perpustakaan
	350
	Laboratorium
	500
	Lab bahasa
	300

	Ruang
	Lab komputer
	500
	Ruang guru
	300
	Ruang olahraga
	300
	200
	Ruang kelas

	Strategi Awal
	Strategi Baru

	KONSEP INTI (PARTI)
	PURWARUPA

	PURWARUPA HIJAU
	KONSEP MIKRO
	INTEGRASI NILAI ISLAM
	Konsep Konservasi Air

	Daur ulang air
	Air bekas dari wastafel dan aktivitas ringan lainnya dikumpulkan, difiltrasi secara sederhana, dan dialirkan kembali untuk memenuhi kebutuhan non-potabel, terutama untuk flushing toilet. Penggunaan air bekar pakai (grey water) akan memutus ketergantungan toilet terhadap air bersih dari PDAM.

	Pemanfaatan sumber air alternatif
	Air hujan yang jatuh di atap bangunan serta air bekas wudhu dari masjid akan digunakan sebagai sumber air alternatif. Kedua sumber ini dikoleksi dan disimpan dalam tangki cadangan untuk mengurangi beban pasokan dari sumber air utama (PDAM).

	Efesiensi penggunaan air lanskap
	Irigasi tanaman sepenuhnya dipasok dari air hujan yang telah ditampung. Sumber air PDAM hanya difungsikan sebagai cadangan darurat ketika tampungan air hujan tidak mencukupi.
	Konsep Sumber dan Siklus Material

	Tingkat kebisingan
	Lapangan futsal
	Ketapang kencana
	Tabebuya

	Konsep Ruang
	BAB 3
	±0.00
	Tangki air hujan
	STP
	Tangki air hujan
	Tangki daur ulang
	Pipa air hujan


	Irigasi pada lanskap menggunakan air hujan yang ditampung. Sistem irigasi pada lanskap menggunakan drip irrigation yang diintegrasikan dengan timer yang dijadwalkan otomatis. Sistem ini mengambil tekanan air secara langsung dari tangki harvester air hujan, sehingga menciptakan ekosistem taman yang mandiri.
	Pipa daur ulang
	Pipa air bersih
	Pipa air hujan


	Skema utilitas air hujan
	Rata-rata curah hujan selama 1 tahun ialah 5.8 mm/hari, sehingga volume air yang dapat ditampung:
	Skema elektrikal
	Panel surya

	BAB 4
	BAB 5
	Lampiran
	Tolok ukur: Menyediakan 1 unit parkir sepeda untuk setiap 20 pengguna.
	Nilai albedo =
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